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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kreativitas guru di masa pandemi covid-

19 dengan hasil belajar pada mata pelajaran PAI peserta didik, mengetahui seberapa besar hubungan 

antara kreativitas guru dengan hasil belajar PAI peserta didik kelas X Akuntansi. Teknik Purposive 

digunakan dalam teknik sampling ini. Data diperoleh dari 46 siswa kelas X Akuntansi 1,2,3. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis korelasi yaitu regresi sederhana dengan menggunakan bantuan 

aplikasi IBM SPSS versi 26 for windows dan Microsoft Exel 2007. Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara kreativitas guru PAI dan hasil belajar peserta didik dengan  

nilai sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara kreativitas 

guru di masa pandemi covid-19 dengan hasil belajar pada mata pelajaran PAI peserta didik kelas X 

Akuntansi. Hasil skor kreativitas guru memiliki nilai rata-rata sebesar 71,82 yang termasuk dalam 

kategori tinggi dengan angka sebesar 82,6% dan skor hasil belajar peserta didik di SMK Ma‘arif NU 1 

Purbolinggo Kab. Lampung Timur diperoleh rata-rata sebesar 80,22 yang termasuk dalam kategori 

sedang dengan angka sebesar 63,1% dengan nilai antara 76-81 sebanyak 29 siswa. Sedangkan nilai 

Pearson Correlations adalah 0,612 dan masuk dalam kategori tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi hasil kreativitas guru semakin tinggi hasil belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Kreativitas Guru, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam 
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MOTTO 

 

                     

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah 

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” (QS. Ar-Rad : 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sangat Penting bagi penulis untuk menjelaskan maksud terkait judul penelitian ini. Hal 

tersebut dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penafsirannya. Judul ―Hubungan 

Kreativitas Guru Di Masa Pandemi Covid-19 Dengan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Peserta Didik Kelas X Akuntansi Di SMK Ma‘arif NU 1 

Purbolinggo Kab. Lampung Timur‖. Adapun istilah yang perlu ditegaskan dalam judul yaitu 

sebagai berikut: 

 

1. Hubungan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Hubungan berasal dari kata hubung yang 

memiliki arti bersambung atau berangkaian (antara yang satu dengan yang lainnya).
1
 Jadi, 

hubungan adalah serangkaian suatu hal antara yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan, 

seperti hubungan kekeluargaan, analogi, diplomatik, pemerintahan, kebudayaan, variabel 

penelitian dan lain sebagainya. 

 

2. Kreativitas Guru 

Pengertian kreativitas menurut Slameto berhubungan dengan penemuan sesuatu, 

mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu yang telah ada. 

Guru kreatif adalah seorang pengajar/pendidik yang memiliki kemampuan untuk menciptapkan 

suatu hal yang baru dalam proses pembelajaran, mengembangkan ide-ide baru dan cara-cara baru 

dalam mendidik, mengajar, membimbing, memotivasi, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik.
2
 Kreativitas guru yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah 

kreativitas dalam proses pembelajaran yang meliputi pemanfaatan waktu,  pemilihan metode dan 

media pembelajaran. 

 

3. Pandemi Covid-19 

Pandemi Covid-19 merupakan sebuah peristiwa menyebarnya penyakit Corona Virus 

Disease 2019 atau yang biasa disingkat dengan Covid-19 di seluruh dunia. Penyakit ini 

disebabkan oleh coronavirus jenis baru yang diberi nama SARS-CoV-2. Wabah Covid-19 berasal 

dari kota Wuhan, Hubei, Tiongkok yang terdeteksi untuk pertama kalinya pada tanggal 31 

Desember 2019, dan ditetapkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tanggal 11 Maret 

2020 sebagai Pandemi.
3
 

 

4. Hasil Belajar 

Ada beberapa pendapat mengenai hasil belajar menurut para ahli, diantaranya yaitu: 

Hasil belajar siswa menurut Nana Sudjana pada hakikatnya adalah perubahan tingkah 

laku sebagai hasil belajar dalam hal ini mencakup pengertian yang lebih luas meliputi ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik.
4
 

Sedangkan menurut Udin S Winataputra, hasil belajar merupakan bukti keberhasilan 

yang telah dicapai oleh siswa dimana setiap kegiatan belajar menimbulkan perubahan yang khas. 

Dalam hal ini, belajar meliputi keterampilan proses, keaktifan, motivasi, dan juga prestasi 

                                                             
1 Dessy Anwar, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Amelia, 2002). 168. 
2 Ifni Oktiani, ‗Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik‘, Jurnal Kependidikan, Vol. 5. 

No. 2 (2017), 216–32 <https://doi.org/10.24090/jk.v5i2.1939>. 
3 Rr Ayu Widaningsih, ‗Tantangan Bagi Organisasi Dalam Mempertahankan Kinerja Pegawai Selama Pandemi Covid-

19 Di Indonesia‘, Vol. 6 No. 3 (2020), 193–98. 
4 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar (Bandung: Rosda Karya, 2009). 3. 
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belajar.
5
 Hasil belajar yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah pencapaian kognitif peserta 

didik melalui tes. 

 

5. Pendidikan Agama Islam 

Zakiyah Daradjat mendefinisikan pendidikan agama Islam sebagai suatu usaha berupa 

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat 

memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup.
6
  

Berdasarkan definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan agama Islam 

adalah kegiatan pendidikan berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap pertumbuhan 

rohani dan jasmani anakyang bertujuan membentuk anak didik agar setelah mereka memperoleh 

pendidikan itu ia dapat meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan seluruh ajaran islam 

sehingga mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

 

6. Peserta Didik 

Dalam paradigma pendidikan Islam, peserta didik merupakan orang yang belum dewasa 

dan memiliki sejumlah potensi (kemampuan) dasar yang masih perlu dikembangkan.
7
 

Jadi secara sederhana peserta didik dapat didefinisikan sebagai anak yang belum 

memiliki kedewasaan dan memerlukan orang lain untuk mendidiknya sehingga menjadi individu 

yang dewasa, memiliki jiwa spiritual, aktifitas dan kreatifitas sendiri. Dengan demikian peserta 

didik adalah individu yang memiliki potensi untuk berkembang, dan mereka berusaha 

mengembangkan potensinya itu melalui proses pendidikan pada jalur dan jenis pendidikan 

tertentu.
8
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu kegiatan formal yang umum yang berlangsung secara terus menerus. 

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat berhubungan erat dengan kehidupan manusia. Karena 

manusia membutuhkan pendidikan untuk mempersiapkan diri demi mengahadapai tantangan di masa 

yang akan datang. Selain itu juga, pendidikan mampu untuk mengembangkan potensi yang ada dalam 

dirinya. Sebagaimana yang tercantum dalam UU SISDIKNAS NO. 20 Tahun 2003 yang 

menyebutkan bahwa: 

"Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, di masyarakat dan 

negara.‖
9
 

Sebagaimana pernyataan yang telah dipaparkan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan berupa 

pendidikan adalah pondasi yang harus diberikan kepada anak dalam masa perkembangan, dengan 

tujuan untuk memberi ilmu dan pengetahuan, membentuk kepribadian atau karakter, serta 

memberikan pemahaman agar menjadi pribadi yang baik. 

Pendidikan harus dilaksanakan dengan sebaik mungkin sehingga tujuan dari pendidikan dapat 

tercapai sesuai dengan yang diharapkan, terutama dalam mewujudkan proses pembinaan secara 

menyeluruh terhadap potensi anak menuju kedewasaan. Dalam konteks pendidikan formal, 

                                                             
5 Udin Winataputra, Teori Belajar Dan Pembelajar (Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas Terbuka, 2007). 10. 
6 Zakiah Dradjat, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara Dan Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam 

DEPAG, 2004). 84. 
7 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, Teoritis Dan Praktis (Jakarta: Ciputat Pers, 2002). 47. 
8 M. Ramli, ‗Hakikat Pendidik Dan Peserta Didik‘, Tarbiyah Islamiyah, Vol. 5 No. 1 (2015), 68 <http://jurnal.uin-

antasari.ac.id/index.php/tiftk/article/view/1825>. 
9 Tim Penyusun, Undang-Undang SISDIKNAS Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Fokusmedia, 2013). 3. 
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pembinaan merupakan hal yang terencana terhadap anak di sekolah yang tentunya dilakukan oleh 

guru sebagai penanggung jawabnya. 

Tujuan pendidikan di Indonesia bukan hanya sekedar mernindahkan ilmu pengetahuan 

kepada peserta didik akan tetapi diharapkan dengan menciptakan sumber daya manusia secara 

profesional, utuh, terampil, dan mandiri. Proses dan hasil belajar peserta didik bukan saja ditentukan 

oleh pengetahuan dan kreativitas guru dalarn mengajar dan membimbing peserta didik.
10

 

Pada dasarnya pendidikan sebagai proses atau upaya memanusiakan manusia merupakan 

upaya mengembangkan potensi individu sehingga diharapkan mampu memiliki kemampuan hidup 

yang optimal baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat serta diharapkan mampu 

memiliki nilai-nilai moral religius dan sosial sebagai pedoman hidupnya. Tentu saja, pendidikan 

dipandang sebagai usaha sadar yang bertujuan untuk mendewasakan anak, bukan semata-mata 

mendewasakan dalam arti fisik melainkan mendewasakan baik secara intelektual, sosial, maupun 

moral.  

Untuk mencapai pendidikan yang berkualitas perlu dipahami unsur-unsur dari pendidikan 

tersebut. Adapun unsur-unsur pendidikan terdiri dari pendidik, peserta didik, interaksi edukatif dari 

pendidik dan peserta didik, materi / isi pendidikan (kurikulum), alat/media dan metode pembelajaran, 

strategi pembelajaran, perbuatan pendidik, evaluasi dan tujuan pendidikan.
11

 

Orangtua sangat berperan penting dalam proses pendidikan, karena orangtua merupakan 

madrasah paling awal bagi anak, seperti memberikan pembelajaran-pembelajaran kecil yang 

mendasar di dalam rumah seperti pengenalan rukun iman dan rukun islam sejak dini, pengenalan 

norma-norma yang berlaku dalam masyarakat, serta pemberian dukungan sosial untuk menumbuhkan 

semangat belajar dalam diri anak. Sehingga anak dapat memperoleh kadar pendidikan yang 

semestinya dia dapatkan. Hal ini diambil dari hikmah dari Firman Allah (Q.S Luqman:13) yang 

berbunyi: 

                                 

Artinya: "Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 

pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".
12

 

 

Tujuan pendidikan dalam Islam yaitu untuk membentuk individu atau seseorang baik jasmani 

maupun rohani menjadi pribadi yang lebih baik, beriman, bertaqwa, serta mempunyai sikap yang 

berahlaqul karimah, yang taat akan ajaran Agama Islam yang berlandaskan Al-Qur‘an dan Hadist. 

Dewasa ini, pendidikan di Indonesia sedang mengalami tantangan yang sangat berat akibat 

adanya Pandemi Covid-19. Pasalnya, pemerintah mengeluarkan kebijakan pada proses pembelajaran 

di sekolah yaitu diperbolehkannya pembelajaran tatap muka bagi wilayah diluar zona merah dengan 

tetap mematuhi protokol kesehatan sesuai dengan SKB Empat Menteri (Menteri Pendidikan 

Kebudayan Riset dan Teknologi, Menteri Agama, Menteri Dalam Negeri, dan Menteri Kesehatan) 

yang diperkuat dengan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 2021 yang menyebutkan 

                                                             
10 Semiawan, Conny A.F. Tangyong, dkk,  Pendekatan Ketrampilan Proses (Jakarta: Gramedia, 2002). 14. 
11 Ni Luh Gede Erni Sulindawati, ‗Analisis Unsur-Unsur Pendidikan Masa Lalu Sebagai Dasar Penentu Arah 

Kebijakan Pembelajaran Pada Era Globalisasi‘, Jurnal Ilmiah Sosial, Vol. 4 No. 1 (2018), 53 

<https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JIIS/index>. 
12 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur‟an Dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2014). 412. 
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daerah zona hijau, kuning, dan jingga, dapat menerapkan pembelajaran PTM Terbatas. Dampak ini 

membuat orangtua kewalahan menghadapi pembelajaran yang tidak seperti sebelum adanya Pandemi 

Covid-19. Orangtua menyerahkan sepenuhnya tanggung jawab masalah pendidikan anak kepada 

lembaga pendidikan. 

Peranan guru sebagai pendidik dan pentransfer ilmu dimasa Pandemi Covid-19 ini sangat 

penting sekali. Guru atau pendidik menurut Abdul Mujib adalah sebagai bapak rohani (Spiritual 

father) bagi peserta didik yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak mulia, dan 

meluruskan akhlak atau perilakunya yang buruk.
13

 Hal ini menunjukkan bahwa peranan pendidik 

dalam Islam yaitu sebagai orang yang mempunyai tanggung jawab dan memberikan pengaruh jiwa 

serta rohani kepada peserta didik baik dari segi pertumbuhan jasmani, aspek spiritual, kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik dalam upaya mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki oleh 

peserta didik sesuai dengan prinsip dan nilai-nilai ajaran Islam sehingganya tujuan dari pendidikan 

Islam dapat tercapai dengan menjadi insan yang berakhlakul karimah. 

Kreativitas guru dalam proses belajar mengajar mempunyai peranan penting dalam 

peningkatan mutu hasil belajar siswanya. Kreativitas itu sangat penting bahkan mutlak untuk dimiliki, 

karena dengan kreativitas itu akan sangat membantu dalam menjalankan tugas dalam kegiatan belajar 

mengajar. Tanpa kreativitas proses pembelajaran akan menjadi monoton dan sangat membosankan, 

dampaknya akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.  

Istilah kreatif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah ―Memiliki daya cipta; 

memiliki kemampuan untuk menciptakan” serta ―mengandung makna daya cipta‖, sedangkan 

kreativitas berarti ―kemampuan untuk mencipta, daya cipta atau perihal berkreasi‖. 
14

 Kreativitas 

merupakan sesuatu yang bersifat universal yang ditandai dengan adanya kegiatan menciptakan 

sesuatu yang baru atau yang sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh seseorang atau adanya 

kecenderungan untuk menciptakan sesuatu. Menurut Slameto, kreativitas berhubungan dengan 

penemuan sesuatu yang menghasilkan sebuah karya yang baru dengan menggunakan sesuatu yang 

telah ada sebelumnya, sesuatu yang baru itu bisa berupa perbuatan atau tingkah laku, bangunan, dan 

lain sebagainya.
15

 

Menurut Munandar ada salah satu model yang dapat memberikan sumbangan bermakna bagi 

pendidikan, khususnya pengembangan kreativitas adalah dengan Taksonomi Bloom tentang sasaran 

pendidikan ranah kognitif memungkinkan peningkatan berpikir kreatif melalui proses sintesis.
16

 

Tingkatan Taksonomi Bloom menurut Jajang yaitu: (C1) pengetahuan (knowledge), (C2) pemahaman 

(comprehension), (C3) penerapan (application), (C4) analisis (analysis), (C5) sintesis (synthesis), dan 

(C6) evaluasi (evaluation)‖. Taksonomi bloom tersebut mengalami revisi, yaitu perubahan dari kata 

benda (dalam taksonomi bloom) menjadi kata kerja (dalam taksonomi revisi) tujuan dilaksanakannya 

revisi adalah agar sesuai dengan tujuan-tujuan dari pendidikan yang mengidikasikan bahwa siswa 

akan dapat melakukan sesuatu (kata kerja) dengan sesuatu (kata benda). Adapun revisi taksonomi 

menurut Anderson yang dilakukan oleh Kratwohl dan Anderson, yaitu tingkatan Taksonomi menjadi: 

(C1) mengingat (remember), (C2) memahami (understand), (C3) mengaplikasikan (apply), (C4) 

menganalisis (analyze), (C5) mengevaluasi (evaluate), dan (C6) mencipta (creat)‖.
17

 

Pada awalnya taksonomi bloom untuk ranah kognitif dalam berpikir kreatif menurut Jajang 

berada pada tingkatan C5 yaitu sintesis (synthesis). Sintesis adalah memadukan elemen-elemen dan 

                                                             
13 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2008). 88. 
14 D. Deni Koswara dan Halimah, Bagaimana Menjadi Guru Kreatif? (Bandung: PT Pribumi Mekar, 2008). 40. 
15 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003). 145. 
16 Utami Muniri Manandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014). 48. 
17 Jajang S, Taksonomi Bloom (Bandung: PT Bumi Aksara, 2015). 33. 
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bagian-bagian untuk membentuk suatu kesatuan. Sintesis bersangkutan dengan penyusunan bagian-

bagian untuk membentuk suatu keseluruhan atau kesatuan yang sebelumnya tidak tampak jelas. 

Tetapi setelah terjadi revisi mengenai taksonomi bloom, terjadi perubahan untuk ranah kognitif dalam 

berpikir kreatif yaitu sesuai dengan revisi yang dilakukan oleh Kratwohl dan Anderson, 

menempatkan berpikir kreatif pada tingkatan C6 yaitu mencipta (create).
18

 Jadi kreativitas dalam hal 

ini menduduki kategori tingkatan yang tinggi dalam Taksonomi Bloom. 

Guru kreatif menurut Deni Koswara dan Halimah adalah guru yang dapat memberikan hal 

yang baru atau yang secara teratur bisa menempatkan diri mereka di sekitar ide-ide baru yang muncul 

dari berbagai sumber demi mendapatkan kepercayaan dari peserta didiknya.
19

 Kreativitas guru dalam 

suatu pembelajaran sangat berpengaruh terhadap perkembangan siswa, karena semakin guru kreatif 

dalam menyampaikan materi maka semakin mudah siswa memahami pelajaran dan menjadikan siswa 

lebih kreatif pula dalam belajar.
20

  

Menurut Iskandar kreativitas guru itu berhubungan dengan merancang dan mempersiapkan 

bahan ajar/materi pelajaran, mengelola kelas, menggunakan metode yang variatif, memanfaatkan 

media pembelajaran, sampai dengan mengembangkan instrument evaluasi. Segenap pengembangan 

kreativitas itu perlu dipahami sepenuhnya oleh guru, terutama mengenai penggunaan, tujuan dan hasil 

yang diharapkan dalam proses pembelajaran.
21

 

Kreativitas guru merupakan hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran dan bahkan 

dapat menjadi pintu masuk dalam upaya meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa. Perilaku 

pembelajaran yang dicerminkan oleh guru cenderung kurang bermakna apabila tidak diimbangi 

dengan gagasan/ide dan perilaku pembelajaran yang kreatif. Kreativitas yang dimaksud ini baru akan 

muncul apabila dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru didukung dengan adanya 

pemahaman tentang makna mengajar dan belajar. Dalam hal ini, mengajar bukan hanya sekedar 

memberikan materi pelajaran ataupun melaksanakan hal-hal tertentu, apalagi jika dikaitkan dengan 

pencapaian target program pengajaran. Akan tetapi, mengajar harus dikaitkan dengan makna belajar 

yang memerlukan pula perwujudan multi peran dari seorang guru sehingga guru bukan hanya sekedar 

pentransfer ilmu pengetahuan dan pengalih keterampilan serta merupakan satu-satunya sumber 

belajar, tetapi perlu dirubah menjadi pembimbing, Pembina, pengajar, dan pelatih yang berarti 

membelajarkan anak didik.
22

 

Kreativitas bukanlah merupakan bakat bawaan seseorang sejak dirinya dilahirkan di dunia 

ini. Sebaliknya, kreativitas merupakan sesuatu hal yang dapat dipelajari dan dilakukan oleh siapa saja. 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‘an Surah Ar-Rad ayat 11 yang berbunyi: 

                   

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”  

Ayat diatas memberikan penjelasan bahwa Allah SWT tidak akan mengubah suatu kaum 

sebelum kaum tersebut mengubah dirinya sendiri. Dalam hal ini sangat berkaitan erat dengan 

                                                             
18 Ibid. 
19 Halimah, Bagaimana Menjadi Guru Kreatif? 40. 
20 Fauzi Monawati, ―Hubungan Kreativitas Mengajar Guru Dengan Prestasi Belajar Siswa,‖ Jurnal Pesona Dasar Vol. 

6, No. 2 (2018): 34. 
21 Iskandar Agung, Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Bagi Guru (Jakarta: Bestari Buana Murni, 2010). 2. 
22 Ibid. 23-24. 
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kreativitas, dimana kreativitas bukan hanya memunculkan suatu ide-ide baru melainkan 

menghasilkan sebuah karya yang baru. Karya atau penemuan yang baru ini tidak dihasilkan dengan 

cara berdiam diri saja atau monoton, akan tetapi dengan sebuah tindakan atau perbuatan misalnya 

dalam hal memecahkan sebuah permasalahan.  

Permasalahan yang sering terjadi dalam proses pembelajaran adalah kurang kondusifnya 

peserta didik. Dalam proses pembelajaran, terjadi interaksi antara guru dengan peserta didik dimana 

seorang guru menyampaikan sebuah materi pelajaran dengan menggunakan berbagai strategi, metode, 

dan media pembelajaran yang dimana diharapkan dengan adanya berbagai strategi, metode, maupun 

media pembelajaran dapat tercapainya tujuan pendidikan dengan hasil belajar yang memuaskan. 

Sayangnya, hal ini belum sepenuhnya bisa tercapai karena masih banyak sekali guru yang belum bisa 

menguasai kondisi kelas belajar, akibatnya kurang kondusifnya kelas belajar. Selain itu, karakter 

peserta didik yang beragam bisa menjadi penghambat proses pembelajaran karena cara belajar 

mereka yang berbeda-beda pula. Untuk mencapai ketuntasan belajar, tidak bisa seorang guru hanya 

mempraktekkan satu metode belajar mengajar untuk diterapkan di seluruh kelas. Karena itulah, 

kreativitas dan kemampuan guru untuk memahami gaya belajar siswa sangat penting agar suasana di 

dalam kelas bisa dibangun dengan lebih kondusif dan rnenyenangkan untuk belajar. Dengan demikian 

sekoiah akan menjadi tempatyang menyenangkan bagi guru, siswa, dan semua pihak yang terlibat 

didalamnya. 

Seorang guru yang kreatif tidak akan cukup membawa RPP dan juga silabus ketika mengajar 

namun, dia juga akan membawa alat peraga atau media yang bisa menunjang pembelajaran. Ia akan 

memikirkan metode dan model pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswanya. Guru yang 

kreatif akan menghabiskan sebagian besar waktu untuk melakukan berbagai aktivitas yang 

melibatkan siswa. Misalnya memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya, berkomentar, 

membentuk kelompok belajar kemudian berdiskusi, atau kegiatan-kegiatan lainnya yang bisa 

membuat para siswa nyaman berada di kelas.
23

 

Dimasa sebelum adanya pandemi covid-19, seorang guru bisa menerapkan lebih dari satu 

strategi, metode, maupun media dalam proses pembelajaran agar tidak monoton dalam 

menyampaikan materi pelajaran sehingganya peserta didik tidak merasa bosan dan lebih bersemangat 

dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Terlebih pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang dimana guru dituntut untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 

dan mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan, pengamalan dan pembiasaan.
24

 Dalam 

hal ini kreativitas dan suri tauladan seorang guru sebagai pendidik sangat diharapkan, terutama guru 

Pendidikan Agama Islam yang notabenenya mengajarkan akhlak serta keimanan. Guru bukan hanya 

sekedar pentransfer ilmu pengetahuan saja kepada peserta didiknya, akan tetapi penanaman nilai serta 

karakterpun perlu diperhatikan.
25

 Akan tetapi, setelah adanya pandemi covid-19 keterbatasan jam 

pelajaran menghalangi guru untuk menerapkan lebih dari satu strategi, metode, maupun media 

pembelajaran sehingganya peserta didik merasa bosan dengan penyampaian materi yang dilakukan 

secara monoton atau tidak bervariasi. 

Cara guru membawakan materi pelajaran akan sangat berpengaruh terhadap siswa. Seringkali 

kita melihat dan mendengar murid tidak tertarik mengikuti pelajaran karena merasa bosan dan 

                                                             
23 Sitoresmi Arineng Tiyas, ―Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik 

Kelas 1 Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kauman Utara Jombang,‖ Jurnal Lentera Kajian Keagamaan, Keilmuan, dan Teknologi 
(2015)., 130. 

24 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi; Konsep Dan Implementasi 

Kurikulum 2004 (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2004). 120. 
25 Abdullah B, Ilmu Pendidikan Islam (Makassar: Alauddin University Press, 2018). 208. 
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mengantuk. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa hal, waktu pembelajaran dan guru tersebut. Siswa 

cenderung kurang berkonsentrasi ketika waktu belajar sudah menunjukkan siang hari, di sinilah peran 

guru kreatif sangat dibutuhkan. Guru dituntut mampu dan tanggap dalam menyelesaikan 

permasalahan seperti ini. Salah satu bentuk kreativitas guru yang bisa menghilangkan kebosanan 

siswa dalam pembelajaran dan bisa meningkatkan konsentrasi kembali siswa pada saat belajar adalah 

dengan memberikan ice breaking. 

Ice breaking menurut Sunarto merupakan permainan atau kegiatan yang sederhana, ringan 

dan ringkas yang berfungsi untuk mengubah dan mencairkan suasana kebekuan, kekakuan, rasa 

bosan atau mengantuk dalam pembelajaran. Sehingga bisa membangun suasana belajar yang dinamis 

penuh semangat dan antusias yang dapat menciptakan suasana balajar yang menyenangkan, serius, 

tapi santai. Dengan demikian, rasa bosan dalam pembelajaran bisa sedikit teratasi.
26

 

Pada masa pandemi seperti saat ini, banyak sekali dampak negatif yang dirasakan oleh 

peserta didik dalam proses pembelajaran diantaranya yaitu seperti kurang fahamnya dalam menerima 

materi pelajaran akibat berkurangnya jam pelajaran, semangat belajar peserta didik menurun, 

banyaknya tugas yang diberikan membuat peserta didik semakin malas untuk menuntut ilmu, dan lain 

sebagainya.
27

 Oleh karena itu, guru yang kreatif sangat diperlukan pada masa pandemi seperti saat ini, 

karena setelah kurang lebih dua tahun peserta didik melakukan pembelajaran daring (belajar dari 

rumah) hasil belajar menurun. 

Hasil belajar siswa merupakan hal yang paling penting dalam sebuah proses pembelajaran. 

Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajar. Horward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar yakni; 

keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita. Sedangkan Gagne 

membagi lima kategori hasil belajar yaitu; informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi 

kognitif, sikap, dan keterampilan motorik.
28

Hasil belajar adalah pencapaian tujuan belajar yang 

ditunjukkan dengan perubahan pengetahuan siswa yang dapat diukur dengan alat penilaian yang 

disebut tes. Hasil tersebut meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
29

 Hasil belajar 

merupakan penentu utama dari tujuan pembelajaran, apabila hasil belajar peserta didik rendah maka 

tujuan dari proses pembelajaran belum tercapai.  

Guru merupakan ujung tombak berlangsungnya kegiatan pembelajaran, sehingga memiliki 

peran dan fungsi penting sebagai sumber belajar dan bahkan kerapkali mendominasi proses 

transformasi nilai ilmu pengetahuan dan lain-lainnya kepada peserta didik. Realita yang ada, 

kemampuan guru akan menghasilkan pembentukan kualitas peserta didiknya. Akan tetapi, mungkin 

saja penguasaan guru terhadap bahan ajar atau materi pelajaran yang diberikan sudah cukup 

memadai, tetapi karena kekurangmampuan mengemasnya dalam pembelajaran, kurangnya 

kreativitas, monoton, membosankan, kurang menarik, dan lain sebagainya akhirnya berujung dengan 

pencapaian hasil pendidikan yang kurang memadai.
30

 

Kreativitas pembelajaran guru yang rendah antara lain diwujudkan melalui tindakan kurang 

peduli, sekedar menjalankan tugas, orientasi terhadap prestasi yang rendah, produktivitas yang 

rendah, kurang efisien dan efektif, kurang disiplin, membosankan anak didik dan lain sebagainya, 

                                                             
26 Sunarto, Ice Breaker Dalam Pembelajaran Aktif (Surakarta: Cakrawala Media, 2012). 3. 
27 Ana Widyastuti, Optimalisasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), Daring Luring, BdR (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2021). 9-12. 
28 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006). 22. 
29 Sudjana, Penilaian Hasil Belajar. 10. 
30 Agung, Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Bagi Guru. 1. 
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sehingga langsung maupun tidak langsung sangat berdampak terhadap pencapaian kualitas hasil 

belajar bagi peserta didik.
31

 

Kreativitas guru bukan merupakan sikap dan perilaku yang bersifat bawaan atau bakat 

lahiriah seseorang, melainkan sesuatu hal yang dapat dipelajari. Oleh karenanya sikap pesimistis 

dalam upaya meningkatkan kreativitas pembelajaran guru bukan merupakan hal yang mustahil, 

sebaliknya optimistis bahwa sikap dan perilaku sedemikian rupa dapat dibina dan dikembangkan 

terhadap guru. Semakin tinggi kreativitas guru, maka semakin besar pula peluangnya untuk mencapai 

tujuan dari pendidikan. Hasil belajar yang diperoleh peserta didik sangat berkaitan erat dengan 

kreativitas yang dimilikinya. Selain itu, dalam buku Utami Munanadar, kreativitas juga berfungsi 

penuh terhadap peningkatan hasil belajar.
32

 

Hasil pra-penelitian yang dilakukan pada tanggal 25 Mei 2021 di SMK Ma‘arif NU 1 

Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur, diketahui bahwa nilai ulangan harian siswa kelas X 

Akuntansi  pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih rendah. Hasil ulangan menunjukkan 

dari 91 siswa yang mengikuti ulangan, 65 dari mereka atau sekitar 71,43 %  tidak lulus mencapai 

kkm. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa siswa untuk 

mencari penyebab rendahnya nilai siswa dalam ulangan harian. Hasil wawancara yang dilakukan 

kepada beberapa siswa dapat diketahui bahwa, guru masih kurang dalam memberikan materi 

Pendidikan Agama Islam, lebih seringnya memberikan tugas sehingga peserta didik merasa bosan, 

kreativitas dalam proses pembelajaran masih kurang seperti metode yang digunakan dalam 

pembelajaran sering menggunakan metode ceramah dan terkadang menggunakan metode diskusi, 

media yang digunakan tergolong manual seperti papan tulis, penerapan ice breaking di tengah-tengah 

pembelajaran jarang dilakukan untuk mencairkan suasana kelas, dan strategi pembelajaran 

sehingganya peserta didik kurang bersemangat dalam menerima materi pelajaran yang telah disajikan, 

kurangnya dorongan atau motivasi sebelum proses KBM dimulai agar peserta didik siap dan 

semangat dalam belajar, akibatnya hasil belajar pada ulangan harian masih tergolong rendah.
33

 

Berdasarkan masalah diatas, dibutuhkannya kreativitas guru dalam proses pembelajaran di 

masa pandemi seperti saat ini. Bila guru semakin kreatif dalam pembelajaran maka siswa tidak akan 

mengalami kejenuhan dalam mengikuti pelajaran. Guru pun akan lebih mudah menciptakan suasana 

kelas yang kondusif itulah sebenarnya peranan penting dan eksistensi guru bagi siswanya, sehingga 

guru dirindukan oleh siswa di kelas. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul “Hubungan Kreativitas Guru Di Masa Pandemi Covid-19 Dengan Hasil Belajar Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Peserta Didik Kelas X Akuntansi Di SMK 

Ma’arif NU 1 Purbolinggo Kab. Lampung Timur”. 

 

 

 

 

 

                                                             
31 Ibid. 3. 
32 Manandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. 183. 
33 Peserta Didik, ―Kreativitas Guru PAI Dalam Proses Pembelajaran Di Masa Pandemi Covid-19‖, Wawancara, Mei 

25, 2021. 
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C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, peneliti mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

a. Kurangnya kreativitas guru dalam pemanfaatan waktu, penggunaan metode dan media 

dalam proses pembelajaran 

b. Terlihat guru kurang dalam memberikan materi 

c. Semangat guru dalam menyampaikan materi terlihat kurang 

d. Hasil belajar siswa masih rendah belum sepenuhnya mencapai kkm 

 

2. Batasan Masalah 

Dengan demikian, mengingat keterbatasan kemampuan penulis dalam menulis proposal 

skripsi ini dan untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka masalah hanya dibatasi dua yaitu: 

a. Kreativitas guru dalam pemanfaatan waktu, penggunaan metode dan media dalam proses 

pembelajaran masih kurang 

b. Hasil belajar siswa masih rendah 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka dalam penelitian 

ini peneliti merumuskan permasalahan yaitu: ―Apakah Terdapat Hubungan Kreativitas Guru Di 

Masa Pandemi Covid-19 Dengan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Peserta Didik Kelas X Akuntansi Di SMK Ma‘arif NU 1 Purbolinggo Kab. Lampung Timur ?‖. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang terlah dipaparkan diatas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Kreativitas Guru Di Masa 

Pandemi Covid-19 Dengan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Peserta 

Didik Kelas X Akuntansi Di SMK Ma‘arif NU 1 Purbolinggo Kab. Lampung Timur. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat  memberi manfaat bagi beberapa pihak antara lain: 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi upaya untuk perbaikan dan bahan pengembangan 

bagi sekolah dalam mengambil berbagai keputusan dalam rangka meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

b. Bagi Pendidik  

Memberikan motivasi supaya didalam proses pembelajaran dapat meningkatkan kreativitas 

mengajar dalam kelas serta mampu mengelola kelas dengan baik dan benar agar tercipta 

suasana yang kondusif sehingga pada akhirnya peserta didik dapat memperoleh hasil belajar 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang tinggi. 

c. Bagi Siswa 

Siswa dapat lebih memahami materi dalam proses pembelajaran sehingga menghasilkan hasil 

belajar yang tinggi dengan adanya kreativitas yang diberikan oleh guru. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

      Sebelum penelitian ini dilakukan ada beberapa orang yang telah melakukan penelitian dengan 

judul yang relevan dengan penulis, akan tetapi ada beberapa perbedaan dalam objek, tempat dan 

variabel penelitiannya. 

1. ―Pengaruh Kreativitas Guru Dalam Menerapkan Ice Breaking Dan Motivasi Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar‖.
34

 Dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh Efi Ika 

Febriandari, Uluul Khakiim, dan Nur Aida Endah Pratama, didapat hasil pengaruh kreativitas 

guru dalam menerapkan ice breaking terhadap hasil belajar menunjukkan bahwa kreativitas 

guru dalam menerapkan ice breaking dalam pembelajaran berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa, yaitu r hitung sebesar 0.410 dengan nilai probabilitas 0.00 dengan besar 

pengaruh 16.8%. Meskipun pengaruhnya masih tergolong rendah, akan tetapi apabila 

dikelola dengan baik kedepannya akan tetap memberikan efek yang positif terhadap hasil 

belajar siswa. Sedangkan pengaruh motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar siswa 

menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa, 

yaitu r hitung sebesar 0.864 dengan nilai probabilitas 0.00. Hal ini menandakan bahwa 

pengaruh yang diberikan oleh motivasi belajar terhadap hasil belajar tergolong signifikan. 

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa kreativitas guru dalam menerapkan ice breaking 

dalam pembelajaran serta motivasi belajar siswa terbukti mempunyai pengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis F hitung sebesar 252.769 dengan 

probabilitas 0.000, menunjukkan bahwa secara bersama-sama kreativitas guru dalam 

menerapkan ice breaking dalam pembelajaran dan motivasi belajar siswa berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa, dengan kontribusi sebesar 75.2%. Kesimpulannya adalah 

terdapat pengaruh secara simultan Kreativitas Guru dalam menerapkan ice breaking dan 

motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar.  

2. ―Hubungan Kreativitas Mengajar Guru Dengan Prestasi Belajar Siswa‖.
35

 Dari penelitian 

yang telah dilaksanakan oleh Monawati dan Fauzi didapatkan hasil Kreativitas mengajar 

terkait dengan kemampuan mengajar yang dapat menciptakan suasana kondusif sehingga 

membuat murid merasa nyaman dan tertantang dalam belajar, dengan membuat kombinasi-

kombinasi baru dan menghubungkan ide-ide baru berdasarkan data informasi atau unsur-

unsur yang telah ada. Kegiatan belajar mengajar di sekolah berorientasi kepada pencapaian 

prestasi belajar akademik yang tinggi oleh semua siswa, guru yang mempunyai kreativitas 

mengajar yang tinggi akan mampu memberikan prestasi belajar kepada anak didiknya. Jadi 

kesimpulan dalam hal ini adalah guru yang memiliki potensi dalam mengkreativitaskan bakat 

dalam kelas sangat berpengaruh positif pada kemajuan prestasi belajar siswa. 

3. ―Kreativitas Guru dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik 

Kelas 1 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kauman Utara Jombang‖.
36

 Dari penelitian yang telah 

dilaksanakan oleh Sitoresmi Arineng Tiyas didapatkan hasil berdasarkan hasil pretest dan 

post test telah diperoleh nilai rata-rata. Nilai rata-rata pre test Sub Tema 3 adalah 57,5 untuk 

post testnya diperoleh rata-rata 75,84. Untuk pre test Sub tema 4 diperoleh rata-rata 70,3 dan 

rata-rata post test 87,3. Dari rata-rata di atas dapat dilihat bahwa perolehan hasil belajar sudah 

bagus namun belum maksimal. Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti menyimpulkan 

bahwa kreativitas mengajar guru di MIN Kauman Utara Jombang, dalam mengajar memiliki 

                                                             
34 Nur Aida Endah Pratama Efi Ika Febriandari, Uluul Khakiim, ―Pengaruh Kreativitas Guru Dalam Menerapkan Ice 

Breaking Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar,‖ BRILIANT Vol. 3, No. 4 (2018), 

http://dx.doi.org/10.28926/briliant.v3i3.253. 
35 Fauzi Monawati, ‗Hubungan Kreativitas Mengajar Guru Dengan Prestasi Belajar Siswa‘, Jurnal Pesona Dasar, Vol. 

6. No. 2 (2018). 
36 Sitoresmi Arineng Tiyas, ‗Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik 

Kelas 1 Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kauman Utara Jombang‘, Jurnal Lentera Kajian Keagamaan, Keilmuan, Dan Teknologi, 

(2015). 
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kreativitas mengajar yang tergolong kreatif dalam memberikan ide-ide yang membuat siswa 

termotivasi untuk belajar.  

4. ―Hubungan Kreativitas Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas V Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Di Mi Ma‘had Islamy Palembang‖.
37

 Dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh 

Middya Boty dan Ari Handoyo, didapatkan hasil bahwa kreativitas belajar siswa secara 

umum berada pada kategori sedang dengan persentase 69,24%dan hasil belajar bahasa 

Indonesia siswa secara umum juga berada pada kategori sedang dengan persentase 76,92%. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kreativitas 

dengan hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas V di MI Ma‘had Islamy Palembang Tahun 

ajaran 2017-2018. 

5. ―Hubungan Kreativitas Guru Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Di Sekolah Dasar‖.
38

 Dari 

penelitian yang telah dilaksanakan oleh Reny Widyaningtyas dan Muhammad Jamalul Huda, 

didapatkan hasil bahwa Kreativitas guru SD Dabin V Kecamatan Grabag Kabupaten 

Magelang dalam mengadakan variasi mengajar dilakukan dengan baik dan kreatif, hal 

tersebut diindikasikan dengan cara guru memberikan variasi dalam gaya belajar yang variatif, 

penggunaan media dan bahan pengajaran yang variatif dan variasi dalam interaksi kegiatan 

siswa. Hasil belajar IPS siswa kelas V SD Dabin V Kecamatan Grabag berdasarkan 

penelitian yang diukur dengan menggunakan tes secara umum mempunyai nilai rata-rata 

yang tinggi yaitu dari 64 siswa terdapat (82,8%) atau sebanyak 53 siswa yang mendapat nilai 

tinggi. Nilai tertinggi adalah (100) dan nilai terendah (53). Uji korelasi yang telah dilakukan 

menunjukkan hasil bahwa HI diterima dan Ho ditolak. Sehingga berarti terdapat korelasiyang 

signifikan dan kuat antara kreativitas guru dalam mengadakan variasi mengajar dengan hasil 

belajar IPS siswa kelas V Dabin V Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang. Hal tersebut 

menunjukan bahwa kreativitas guru dalam mengadakan variasi mengajar mempunyai korelasi 

dengan hasil belajar IPS, semakin guru mempunyai kreativitas dalam mengadakan variasi 

mengajar akan berimbas pada peningkatan hasil belajar siswa. Koefisien korelasi yang 

menentukan tingkat kekuatan korelasi antar variabel, dengan berpedoman pada ketentuan 

yang telah ditetapkan maka didapatkan hasil rxy = 0,764 yang berarti bahwa koefisien 

korelasi antara kreativitas guru dalam mengadakan variasi mengajar dengan hasil belajar IPS 

siswa kelas V SD Dabin V Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang kuat. 

 

Tabel 1.1 

Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

No Judul Persamaan Perbedaan Originalitas 

1 

Jurnal Efi Ika 

Febriandari, Uluul 

Khakiim, dan Nur 

Aida Endah 

Pratama, 2018. 

―Pengaruh 

Kreativitas Guru 

Dalam Menerapkan 

Ice Breaking Dan 

Motivasi Belajar 

Terhadap Hasil 

Menjelaskan 

kreativitas guru 

dalam proses 

pembelajaran 

dengan hasil 

belajar peserta 

didik. 

Penerapan ice 

breaking dan 

motivasi belajar. 

Masa pandemi 

covid-19. 

Hasil belajar 

peserta didik beda 

jenjang 

pendidikannya. 

Hubungan 

Kreativitas Guru Di 

Masa Pandemi 

Covid-19 Dengan 

Hasil Belajar Pada 

Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam Peserta Didik 

Kelas X Akuntansi 

Di SMK Ma‘arif NU 

1 Purbolinggo Kab. 

                                                             
37 Middya Boty & Ari Handoyo, ―Hubungan Kreativitas Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas V Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Di Mi Ma‘had Islamy Palembang,‖ Jurnal Ilmiah PGMI Vol. 4, No. 1 (2018). 
38 Reny Widyaningtyas dan Muhammad Jamalul Huda, ―Hubungan Kreativitas Guru Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa 

Di Sekolah Dasar,‖ Jurnal Inventa Vol. II, No. 2 (2018). 
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Belajar Siswa 

Sekolah Dasar‖. 

Lampung Timur. 

2 

Jurnal Monawati 

dan Fauzi, 2018. 

―Hubungan 

Kreativitas 

Mengajar Guru 

Dengan Prestasi 

Belajar Siswa‖. 

Menjelaskan 

kreativitas guru 

dalam proses 

pembelajaran 

Prestasi belajar 

atau hasil belajar 

peserta didik tidak 

ada 12 fokus mata 

pelajarannya.  

Hubungan 

Kreativitas Guru Di 

Masa Pandemi 

Covid-19 Dengan 

Hasil Belajar Pada 

Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam Peserta Didik 

Kelas X Akuntansi 

Di SMK Ma‘arif NU 

1 Purbolinggo Kab. 

Lampung Timur. 

3 

Jurnal Sitoresmi 

Arineng Tiyas, 

2015. ―Kreativitas 

Guru dalam 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa pada 

Pembelajaran 

Tematik Kelas 1 di 

Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Kauman 

Utara Jombang‖. 

Menjelaskan 

kreativitas guru 

dalam proses 

pembelajaran 

dengan hasil 

belajar peserta 

didik. 

Pembelajaran 

Tematik Kelas 1 

di Madrasah 

Ibtidaiyah. 

Hubungan 

Kreativitas Guru Di 

Masa Pandemi 

Covid-19 Dengan 

Hasil Belajar Pada 

Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam Peserta Didik 

Kelas X Akuntansi 

Di SMK Ma‘arif NU 

1 Purbolinggo Kab. 

Lampung Timur. 

4 

Jurnal Middya Boty 

dan Ari Handoyo, 

2018. ―Hubungan 

Kreativitas Dengan 

Hasil Belajar Siswa 

Kelas V Mata 

Pelajaran Bahasa 

Indonesia Di Mi 

Ma‘had Islamy 

Palembang‖. 

Menjelaskan hasil 

belajar peserta 

didik. 

Menjelaskan 

kreativitas belajar 

peserta didik. 

Hubungan 

Kreativitas Guru Di 

Masa Pandemi 

Covid-19 Dengan 

Hasil Belajar Pada 

Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam Peserta Didik 

Kelas X Akuntansi 

Di SMK Ma‘arif NU 

1 Purbolinggo Kab. 

Lampung Timur. 

5 

Jurnal Reny 

Widyaningtyas dan 

Muhammad Jamalul 

Huda, 2018. 

―Hubungan 

Kreativitas Guru 

Terhadap Hasil 

Belajar IPS Siswa 

Di Sekolah Dasar‖. 

Menjelaskan 

kreativitas guru 

dan hasil belajar 

siswa. 

Mata pelajaran 

yang berbeda. 

Hasil belajar 

peserta didik beda 

jenjang 

pendidikannya. 

Hubungan 

Kreativitas Guru Di 

Masa Pandemi 

Covid-19 Dengan 

Hasil Belajar Pada 

Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam Peserta Didik 

Kelas X Akuntansi 
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Di SMK Ma‘arif NU 

1 Purbolinggo Kab. 

Lampung Timur. 

 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I: Merupakan bab yang menjelaskan tentang penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, sistematika pembahasan.  

BAB II: Merupakan bab yang berisi tentang beberapa landasan teoritis yang diperoleh dari 

berbagai referensi, deskripsi teori tentang kreativitas guru, hasil belajar, materi pembelajaran PAI, 

dan hubungan kreativitas dengan hasil belajar. 

BAB III: Merupakan bagian tentang rencana penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

meliputi waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel, dan 

tekhnik pengumpulan data, uji prasayarat analisis, uji hipotesis. 

BAB IV: Merupakan bagian tentang hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti yang meliputi deskripsi data, pembahasan hasil peneliti dan analisis. 

BAB V: Merupakan bagian tentang penutup dari skripsi penelitian yang berisi tentang simpulan 

dan rekomendasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Kreativitas Guru 

1. Pengertian Kreativitas Guru 

Kata kreatif berasal dari bahasa inggris "create" yang artinya menciptakan, creation 

artinya ciptaan, kemudian kata tersebut diadopsi kedalam Bahasa Indonesia yaitu kreatif. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kreatif adalah kemampuan untuk menciptakan atau 

menghasilkan sesuatu yang baru.
39

 

Dalam bahasa Arab digunakan kata ibdā‟ untuk kata kreatif. Kata ibdā‟ dalam kamus 

Al-Mu‟jam Al-Wasīţ diartikan sebagai ―mengadakan sesuatu menjadi ada dari tidak ada‖.
40

 

Deni Koswara dan Halimah mendefinisikan kreativitas sebagai kemampuan untuk 

mencipta dan berkreasi. Tidak ada satupun pernyataan yang dapat diterima secara umum 

mengenai mengapa suatu kreasi timbul. Kreativitas terdiri dari dua unsur. Pertama: kefasihan 

yang ditunjukkan oleh kemampuan menghasilkan sejumlah besar gagasan pemecahan 

masalah secara lancar dan cepat. Kedua: keluwesan yang umumnya mengacu pada 

kemampuan menemukan gagasan yang berbeda-beda dan luar biasa untuk memecahkan suatu 

masalah.
41

   

Slameto menjelaskan bahwa pengertian kreativitas berhubungan dengan penemuan 

sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu 

yang telah ada, sesuatu yang baru itu mungkin berupa perbuatan atau tingkah laku, bangunan 

dan lain-lain.
42

 Sedangkan menurut Rusyan, kreativitas diartikan sebagai kemampuan untuk 

menciptakan suatu produk baru, baik yang benar-benar baru maupun yang merupakan 

modifikasi atau perubahan dengan mengembangkan hal-hal yang sudah ada.
43

 

Utami Munandar dalam bukunya mengemukakan bahwa kreativitas merupakan hasil 

interaksi antara individu dan lingkungannya. Seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 

lingkungan di mana ia berada, dengan demikian baik perubahan di dalam individu maupun di 

dalam lingkungan dapat menunjang atau dapat menghambat upaya kreatif.
44

 Kreativitas 

adalah kemampuan seseorang dalam mengembangkan ilmu pengetahuan untuk menghasilkan 

ide atau gagasan yang berguna untuk memecahkan masalah yang dihadapi. 

Istilah kreativitas digunakan untuk mengacu pada kemampuan individu yang 

mengandalkan keunikan dan kemahirannya untuk menghasilkan gagasan baru dan wawasan 

segar yang sangat bernilai bagi individu tersebut. Kreativitas dapat juga dianggap sebagai 

kemampuan untuk menjadi seorang pendengar yang baik, yang mendengarkan gagasan yang 

datang dari dunia luar dan dari dalam diri sendiri atau dari alam bawah sadar.
45

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kreativitas merupakan suatu proses yang 

melahirkan sesuatu yang baru ataupun modifikasi baik itu berupa gagasan, maupun karya 

nyata, metode ataupun produk baru yang digunakan oleh seseorang dalam memecahkan suatu 

masalah.  

 

 

 

 

                                                             
39 Monawati, ―Hubungan Kreativitas Mengajar Guru Dengan Prestasi Belajar Siswa.‖, 35. 
40 Moh. Muslih, ―Pendekatan Bid‘ah Dan Ijtihad Dalam Pembelajaran: Mengoptimalkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Peserta Didik,‖ Edukasia Islamika Vol. 2, no. 3 (2018). 204. 
41 Halimah, Bagaimana Menjadi Guru Kreatif? 40 
42 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. 145. 
43 Guntur Talajar, Menumbuhkan Kreatifitas Dan Prestasi Guru (Yogyakarta: Lassbang Pressindo, 2012). 10. 
44 Manandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. 12. 
45 Halimah, Bagaimana Menjadi Guru Kreatif?. 41. 
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Allah SWT berfirman dalam QS. Al-An‘am ayat 135, yang berbunyi: 

                       

                  

Artinya: “Katakanlah: Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, Sesungguhnya 

akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan 

memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak 

akan mendapatkan keberuntungan.”46
 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menyuruh hambanya untuk melakukan 

sesuatu sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Perbuatan yang dimaksud merupakan 

bentuk kreativitas, karena kreativitas merupakan kemampuan seseorang dalam menciptakan 

hal yang baru dan akan menghasilkan suatu kebaikan. Karena Allah SWT telah menjadikan 

dunia sebagai tempat untuk mencari (hasil) yang baik untuk kebahagiaan di akhirat. 

Ada beberapa alasan mengapa kita diwajibkan untuk kreatif, yaitu sebagai berikut: 

a. Kreativitas adalah jembatan alternatif  mempercepat tercapainya tujuan 

b. Dengan kreativitas, hidup menjadi lebih menantang untuk dilalui 

c. Bersama kreativitas kepuasan yang didapatkan akan semakin tinggi.
47

 

Di dalam pendidikan Islam guru atau ustazah memiliki peran yang sangat penting. 

guru merupakan unsur yang sangat menentukan bagi belajar siswanya. Guru merupakan 

orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik, sebagai pendidik guru 

menjadi sosok panutan yang memiliki nilai moral dan agama yang patut ditiru dan diteladani 

oleh peserta didik. Sikap dan prilaku guru yang sehari-hari dapat diteladani oleh peserta didik 

baik didalam maupun diluar kelas, sehingga guru diharapkan dapat membentuk kebribadian 

siswa di masa dewasa.
48

 Sebagai pengajar guru diharapkan memiliki pengetahuan yang luas 

tentang disiplin ilmu yang harus diampu untuk ditrasfer kepada peserta didik. Guru 

merupakan komponen yang paling menentukan dalam sistem pendidikan secara keseluruhan 

juga sangat menentukan keberhasilan peserta didik, terutama kaitannya dengan proses dalam 

mengajar. Dalam pembelajaran guru juga harus menggunakan kreativitasnya agar dalam 

proses pembelajaran dapat berjalan secara maksimal. 

Guru kreatif adalah mereka yang secara teratur menempatkan diri mereka di sekitar 

ide-ide baru yang muncul dari berbagai sumber. Orang yang tidak kreatif, yaitu orang yang 

sering mengalami kegagalan, yaitu mereka yang terus mengulang-ulang berbagai ide lama 

yang sudah using dengan sedikit sekali imajinasi dan kreativitas. Guru yang kreatif selalu ada 

hal yang baru demi kepercayaan siswa-siswanya. Darah guru adalah darahnya kreativitas.
49

 

Menurut Wijaya & Rusyan, kreativitas guru dalam proses belajar mengajar 

mempunyai peranan penting dalam peningkatan mutu hasil belajar siswanya. Kreativitas guru 

dalam suatu pembelajaran sangat berpengaruh terhadap perkembangan siswa, karena semakin 

guru kreatif dalam menyampaikan materi maka semakin mudah siswa memahami pelajaran 

dan menjadikan siswa lebih kreatif pula dalam belajar.
50

 

                                                             
46 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Tajwid Dan Terjemah (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006). 145. 
47 Halimah, Bagaimana Menjadi Guru Kreatif? 43. 
48 Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja Dan Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2009). 41. 
49 Halimah, Bagaimana Menjadi Guru Kreatif?. 40. 
50 Monawati, ―Hubungan Kreativitas Mengajar Guru Dengan Prestasi Belajar Siswa.‖, 34. 
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Kreativitas mengajar guru berhubungan dengan merancang dan mempersiapkan 

bahan ajar/ materi pelajaran, mengelola kelas, menggunakan metode yang variatif, 

memanfaatkan media pembelajaran, sampai dengan mengembangkan instrumen evaluasi. 

Salah satu yang mempengaruhi dalam proses belajar mengajar adalah guru, yang merupakan 

faktor eksternal sebagai penunjang pencapaian hasil belajar yang optimal. Dalam hal ini yang 

dimaksudkan adalah kreativitas guru dalam proses belajar mengajar.
51

 

Kreativitas mengajar didefinisikan sebagai suatu kualitas dimana guru memiliki 

kemampuan untuk melahirkan suatu ide-ide yang baru dan imajinatif maupun 

mengembangkan ide-ide yang sebelumnya sudah ada untuk memberikan sejumlah 

pengetahuan kepada anak didik di sekolah dan dapat menciptakan sesuatu yang membuat 

anak didik merasa nyaman dan tertantang dalam belajar, bisa berupa rencana prosedur yang 

baru, cara baru untuk menarik minat setiap murid, pengorganisasian masalah yang lebih baik, 

atau metode pengajaran yang lebih bervariasi.
52

 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‘an: 

                  

                 

Artinya: “Katakanlah: Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah bagaimana Allah 

menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. 

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”53
 (QS. Al-Ankabut : 20). 

 

                     

Artinya: “Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu 

berfikir.”54
 (QS. Al-Baqoroh : 219). 

 

Ayat-ayat di atas memberikan penjelasan bahwa sebenarnya Islam pun dalam hal 

kekreativitasan memberikan kelapangan pada umatnya untuk berkreasi dengan akal 

pikirannya dan dengan hati nuraninya (qalbu) dalam menyelesaikan persoalan-persoalan 

hidup (memecahkan masalah) di dalamnya. 

Berfikir merupakan salah satu bentuk dari kreativitas, karena dengan berfikir akan 

melahirkan ide/gagasan baru. Fazlur Rahman berpendapat bahwa berpikir itu adalah aktivitas, 

dan aktivitas itu sifatnya ideasional. Berfikir kreatif sebagai ―kemampuan merancang bentuk-

bentuk baru yang bermanfaat bagi kemanusiaan dan sesuai dengan syari'at serta prinsip-

prinsip Islam‖. Hal yang baru dibuat harus berguna dan membantu untuk manusia dalam 

kehidupan mereka. Ia menekankan juga bahwa hal-hal baru harus mengikuti prinsip-prinsip 

Islam. Muslim kreatif dalam hal ini, akan dibedakan dari orang lain dengan mengikuti 

bimbingan ilahiah dari Allah SWT. Mereka akan mempertimbangkan persetujuan syari'at 

Islam sebelum membuat apa saja. Namun, Islam secara alami itu kreatif; ia datang dengan 

prinsip-prinsip baru dan unik yang menolak praktik-praktik yang berlaku dari masyarakat 

Arab dalam hal menyembah Allah. Islam sangat berbeda dengan keyakinan orang-orang pada 

waktu itu. Ia datang untuk tujuan perubahan yang lebih baik. Jenis perubahan adalah 

                                                             
51 Djamarah Saiful Bahri dan Zain Aswan, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006). 63. 
52 Satiadarma Monty P dan Waruwu Fidelis E, Mendidik Kecerdasan (Jakarta: Media Grafika, 2003). 120. 
53 RI, Al-Qur‟an Tajwid Dan Terjemah. 398. 
54 Ibid., 34. 
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pergeseran dari sistem yang didasarkan pada hanya tiruan dari generasi lama ke model baru 

dan unik berdasarkan pemikiran, kesadaran dan pemahaman akan misi manusia di bumi. Al-

Qur‘an sendiri berisi ide-ide besar dan kreatif termasuk sistem lengkap serta pedoman untuk 

kehidupan yang memungkinkan orang untuk hidup sesuai dengan dasar-dasar Islam. Al 

Qur‘an diturunkan sebagai mukjizat kepada Nabi Muhammad SAW, menantang semua orang 

untuk menghasilkan beberapa ayat seperti Al-Qur'an tetapi mereka gagal, dan ini adalah salah 

satu tanda kreativitas ilahi untuk mengungkapkan sebuah kitab yang tidak ada bandingannya 

sampai kapanpun juga karena sangat relevan untuk semua orang di semua tempat dan 

waktu.
55

 

Kisah Nabi Nuh a.s. dapat dijadikan contoh isyarat untuk berkreasi. Nabi Nuh 

diperintahkan untuk membuat kapal, padahal posisinya di gurun pasir yang dianggap tidak 

mungkin untu membuat kapal, salah satunya karena jauh dari laut. Tidak memedulikan hal 

tersebut, nabi Nuh tetap melaksanakan titah Allah dan berhasil membuat kapal. Dalam Q.S. 

Hud ayat 37 disebutkan: 

                            

Artinya: “Dan buatlah kapal itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami, dan 

janganlah engkau bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang zalim. Sesungguhnya 

mereka itu akan ditenggelamkan.”56
 

 

Ayat tersebut membicarakan pembuatan sesuatu yang baru. Pembuatan bahtera perlu 

proses. Ia memerlukan pengetahuan, konsep, dan prosedur pembuatan. Banyak riwayat yang 

menjelaskan bentuk, panjang, dan proses pembuatan bahtera, meskipun Alquran sendiri tidak 

menyebutkan secara detail. Namun menurut riwayat Ibnu Abbas, panjang kapal itu seribu dua 

ratus hasta. Kalau 1 hasta rata-rata 30 cm, secara matematis panjangnya adalah 60 meter. 

Sebuah hal baru pada zaman itu. Pada ayat tersebut diterangkan bahwa Allah SWT 

memerintahkan kepada Nabi Nuh a.s. supaya membuat kapal yang akan dipergunakan untuk 

menyelamatkan Nabi Nuh dan pengikutnya yang beriman dari topan (air bah) yang akan 

melanda dan menenggelamkan permukaan bumi sebagai azab di dunia ini kepada orang-

orang kafir dari kaumnya yang selalu membangkan dan durhaka. Nabi Nuh a.s. diperintahkan 

membuat kapal penyelamat itu dengan petunjuk-petunjuk dan pengawasan dari Allah SWT.
57

 

Teknologi dalam pembuatan kapal pada zaman itu relatif jarang, apalagi Nabi Nuh 

as. dan kaumnya di daerah gurun pasir. Dia mampu untuk menunjukkan sebuah produk baru 

yang berbeda dari kebiasaan kaumnya. Perhitungan bahan, bentuk, panjang, lebar, tinggi, dan 

keseimbangan memerlukan pemikiran yang kompleks. Beberapa asumsi matematis dan fisika 

kalau dihubungkan dengan zaman sekarang-menjadi pangkal dari ide menciptakan sesuatu. 

Mungkin tidak salah bila dikatakan prinsip keseimbangan dalam beban dan bentuk atau 

mungkin massa jenis sudah nampak isyaratnya pada proses pembuatan bahtera tersebut. 

Nabi Nuh a.s. mempunyai ide dalam mentransformasi petunjuk dari Allah SWT. 

Pengetahuan menjadi cikal bakal kreativitas. Ia kumpulkan ide, bahan, unsur, dan prosedur 

pembuatan, sehingga menggambarkan proses dari awal sampai akhir. Hal ini mengisyaratkan 

kemampuan tingkat tinggi dalam berpikir karena di dalamnya terdapat imajinasi dan asosiasi 

unsur satu terhadap unsur lain. Pembuatannya menjadi gagasan baru dalam bentuk teknologi 

yang berbeda dari kultur masyarakat sekitar. Tak terpikir oleh orang sekitarnya, sebuah 

bahtera harus ada di gurun pasir. 
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56 RI, Al-Qur‟an Tajwid Dan Terjemah. 225. 
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Spirit yang bisa kita ambil dalam pembelajaran adalah bahwa tujuan pembelajaran 

terlebih pembelajaran agama Islam tidak hanya sekedar transfer of knowledge akan tetapi 

juga transfer of values.
58

 Dan nilai-nilai kreatif dari ajaran Islam menjadi sumber inspirasi 

seorang pendidik untuk membekali para peserta didiknya dengan keterampilan berpikir 

secara kreatif yang didasari prinsip-prinsip ajaran Islam. 

Dari kisah tersebut dapat disimpulkan bahwa kreativitas merupakan hal yang sangat 

penting, terlebih dalam proses pembelajaran dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan 

menunjukkan proses kreativitas tersebut. Kreativitas merupakan sesuatu yang bersifat 

universal dan merupakan ciri aspek dunia kehidupan di sekitar kita. Kreativitas ditandai oleh 

adanya kegiatan menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh 

seseorang atau adanya kecenderungan untuk menciptakan sesuatu. 

Fazlur Rahman melihat bahwa pendidik yang berkualitas dan profesional serta 

memiliki pikiran yang kreatif dan terpadu yang mampu menafsirkan hal-hal lama dalam 

bahasa yang baru sebagai alat yang berguna untuk idealita masih sulit ditemukan pada masa 

modern.
59

 

Sebagai orang yang kreatif, guru menyadari bahwa kreativitas merupakan yang 

universal dan oleh karenanya semua kegiatannya ditopang, dibimbing dan dibangkitkan oleh 

kesadaran itu. Ia sendiri adalah seorang kreator dan motivator, yang berada di pusat proses 

pendidikan. Akibat dari fungsi ini, guru senantiasa berusaha untuk menemukan cara yang 

lebih baik dalam melayani peserta didik, sehingga pesetta didik akan menilainya bahwa ia 

memang kreatif dan tidak melakukan sesuatu secara rutin saja. Kreativitas menunjukkan 

bahwa apa yang akan dikerjakan oleh guru sekarang lebih baik dari yang telah dikerjakan 

sebelumnya dan apa yang dikerjakan di masa mendatang lebih baik dari sekarang.
60

 

Brown merumuskan ciri-ciri teacher Scholar (guru kreatif) sebagai berikut : 

a. Mempunyai keingintahuan yang tinggi (curiosity) 

b. Setiap hal dianalisis dulu, kemudian disaring, dikualifikasi untuk ditelaah dan dimengerti, 

lalu diendapkan dalam ―gudang pengetahuannya‖ 

c. Memiliki intuisi yang tajam 

d. Self discipke yang berarti memiliki kemampuan untuk melakukan pertimbangan-

pertimbangan sebelum mengambil suatu keputusan akhir 

e. Tidak akan puas dengan hasil sementara 

f. Suka melakukan introspeksi 

g. Mempunyai kepribadian yang kuat.
61  

 

Menurut Williams, ciri-ciri kreativitas guru sebagai berikut :  

a. Kelancaran, yaitu mencetuskan banyak gagasan/ ide, jawaban, penyelesaian masalah, 

yang keluar dari pemikiran seseorang, memberikan banyak cara atau saran untuk 

melakukan berbagai hal.  

b. Fleksibilitas (keluwesan), yaitu kemampuan untuk mengunakan bermacam-macam 

pendekatan dalam mengatasi persoalan, mencari banyak alternatif/ arah yang berbeda-

beda dan mampu mengubah cara pendekatan/ cara pemikiran.  

c. Orisinalitas (keaslian), yaitu mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik, 

memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri dan mampu membuat 

kombinasi-kombinasi dari bagian-bagian atau unsur-unsur.  
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d. Elaborasi atau perincian, yaitu kemampuan dalam mengembangkan suatu gagasan atau 

produk dan menambahkan atau memperinci dari suatu objek, gagasan, situasi sehingga 

menjadi lebih menarik. 

e. Evaluasi atau menilai, yaitu menentukan patokan penilaian sendiri dan menentukan 

apakah suatu pertanyaan benar, suatu rencana sehat/ suatu tindakan bijaksana, mampu 

mengambil keputusan terhadap situasi yang terbuka, dan tidak hanya mencetuskan 

gagasan tetapi juga melaksanakannya.
62

 

Kemampuan seorang guru untuk menciptakan model pembelajaran baru atau 

memunculkan kreasi baru akan membedakan dirinya dengan dengan guru yang lain. Guru 

yang mempunyai kreativitas tinggi dapat dikatakan sebagai guru kreatif. Guru kreatif tidak 

akan merasa cukup hanya menyampaikan materi saja. Ia selalu memikirkan bagaimana 

caranya agar materi yang diajarkan dapat dipahami oleh siswa dan lebih lanjut mereka 

merasa senang ketika mempelajari materi tersebut.
63

 

Seorang guru yang kreatif tidak akan cukup membawa RPP dan juga silabus ketika 

mengajar namun, dia juga akan membawa alat peraga atau media yang bisa menunjang 

pembelajaran. Ia akan memikirkan metode dan model pembelajaran yang sesuai dengan gaya 

belajar siswanya. Guru yang kreatif akan menghabiskan sebagian besar waktu untuk 

melakukan berbagai aktivitas yang melibatkan siswa. Misalnya memberi kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya, berkomentar, membentuk kelompok belajar kemudian berdiskusi, atau 

kegiatan-kegiatan lainnya yang bisa membuat para siswa nyaman berada di kelas.
64

 

Douglas Brown J. menamakan guru yang kreatif dengan sebutan Teacher Scholar. 

Mengajar, katanya, jika dilakukan dengan baik, pada hakikatnya juga kreatif. Para guru harus 

selalu mengkomunikasikan kepada anak-anak didiknya ide-ide lama dan ide-ide baru dalam 

bentuk yang baru.
65

 

Ada beberapa tahapan yang bisa dilaksanakan seorang guru untuk bisa menjadi 

fasilitator proses kreatif dalam pembelajaran. Pertama, kemampuan untuk 

mengakomodasikan gaya belajar setiap siswa. Masing-masing siswa mempunyai pribadi yang 

unik dan gaya belajar yang berbeda. Kedua, menciptakan suasana belajar yang 

menggairahkan. Menciptakan suasana belajar yang menggairahkan dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, diantaranya menggunakan presentasi pengajaran yang lebih hidup dan menarik 

bagi setiap siswa. Ketiga, kemampuan menanamkan nilai dan ketrampilan hidup dengan 

kapasitas yang benar bagi siswa. Keempat, menghilangkan segala hambatan dalam belajar 

dengan membangun interaksi, kedekatan, dan komunikasi dengan siswa, baik secara verbal 

maupun non-verbal.
66

 

Cara guru membawakan materi pelajaran akan sangat berpengaruh terhadap siswa. 

Seringkali kita melihat dan mendengar murid tidak tertarik mengikuti pelajaran karena 

merasa bosan dan mengantuk. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa hal, waktu pembelajaran 

dan guru tersebut. Siswa cenderung kurang berkonsentrasi ketika waktu belajar sudah 

menunjukkan siang hari, di sinilah peran guru kreatif sangat dibutuhkan. Guru dituntut 

mampu dan tanggap dalam menyelesaikan permasalahan seperti ini. 
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2. Bentuk-bentuk Kreativitas 

Conny Semiawan menyebutkan bahwa bentuk-bentuk kreativitas sebagai 

berikut : 

a. Dorongan ingin tahu yang besar 

b. Sering mengajukan pertanyaan yang baik 

c. Memberikan banyak gagasan atau usulan terhadap suatu masalah  

d. Senang mencoba hal-hal yang baru 

e. Bebas dalam menyatakan pendapat 

f. Menonjol dalam salah satu bidang seni 

g. Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya 

h. Tidak mudah terpengaruh orang lain 

i. Daya imajinasi yanìg kuat 

j. Orisinalitas tinggi (tampak dalam ungkapan gagasan, dan sebagainya serta menggunakan 

cara-cara orisinal dalam pemecahan masalah) 

k. Dapat bekerja sendiri.
67

 

Adapun Deni Koswara menyebutkan bentuk-bentuk kreativitas dengan ciri-ciri 

sebagai berikut:
68

 

a. Cenderung mengamati situasi dan problema yang tidak diperhatikan sebelumnya 

b. Menghubungkan ide-ide dengan pengalaman yang di perolehnya dari berbagai sumber 

yang berbeda-beda 

c. Cenderung menampilkan beberapa alternatif terhadap subjek tertentu 

d. Tidak menerima begitu saja hal-hal yang sebelumnya terjadi dan tidak terikat dengan 

kebiasaan 

e. Memanfaatkan potensi pribadinya dengan menggali kekuatan emosional dan mentalnya 

serta alam bawah sadarnya yang terpendam 

f. Mengusahakan fleksibilitas tinggi dalam bidang pemikiran dan tindakan-tindakannya 

g. Pandai menghargai waktu dan memanfaatkannya sebaik mungkin untuk mencipta, 

membuat gagasan atau merumuskan permasalahan yang menantangnya. 

Selain itu, orang kreatif juga dapat dikenali dari beberapa sifat yang mereka miliki, 

antara lain yaitu sebagai berikut: 

a. Ingin tahu: Orang yang selalu ingin tahu biasanya akan selalu berusaha untuk menjadi 

tahu, rasa ingin tahu yang besar bisa menjadi sumber motivasi untuk melakukan sesuatu. 

Orang yang kreatif selalu terlihat sibuk mengerjakan atau mencari sesuatu, mereka sangat 

terlihat antusias dengan apa yang dikerjakannya. Itu karena adanya dorongan rasa ingin 

tahu yang kuat. 

b. Masalah: Orang yang kreatif melihat permasalahan sebagai hal yang menarik dan mau 

menerima permasalahan tersebut. Mereka tidak lari dari permasalahan, malah asyik 

mencari-cari solusinya. 

c. Menantang: Orang yang kreatif tidak akan lari dan menghindar jika diberi tantangan. 

Banyak orang yang menjadi sukses setelah diberi tantangan dan menerima tantangan 

tersebut sebagai sebuah kesempatan. 

d. Tidak puas: Orang kreatif tidak pernah menerima begitu saja hal-hal yang dianggapnya 

salah. Hal ini membangkitkan motivasi untuk mencari dan menemukan hal-hal yang bisa 
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membuat sesuatu jadi lebih baik. Semangat untuk membangun inilah yang membuat 

mereka menjadi kreatif. 

e. Optimis: Orang kreatif berkeyakinan bahwa setiap masalah pasti ada solusinya (mungkin 

tidak semua masalah), tidak ada tantangan yang terlalu besar baginya. Ini bukan berarti 

orang kreatif selalu bahagia dan tidak pernah merasa tertekan atau depresi, tapi mereka 

tidak membiarkan dirinya tenggelam dan berdiam diri menghadapi permasalahan. 

f. Menilai: Orang kreatif tidak gampang memberikan penilaian dan mengambil suatu sikap 

akan suatu ide. Suatu ide besar pada awalnya seringkali dianggap sebagai ide yang gila. 

Jika kita cepat memberi penilaian bahwa ide tersebut gila dan tidak masuk akal, ide 

tersebut akan hilang dan tidak akan pernah menjadi kenyataan. 

g.  Kesulitan: Dalam perjalanan menjadi kreatif tidak sedikit kesulitan yang akan 

menghadang, hal inilah yang membedakan orang yang menjadi kreatif dengan yang 

kurang kreatif. Orang kreatif melihat kesulitan sebagai sarana untuk meningkatkan 

kemampuan. Semakin tinggi kesulitan yang dihadapi berarti akan semakin meningkat 

pula kemampuan jika dapat melewatinya. 

h. Fleksibel: Mereka menyelesaikan permasalahan dengan cara yang mungkin tidak pernah 

terpikirkan oleh kita, cara mereka menyelesaikan masalah tersebut seringkali terlihat 

sangat sederhana, tidak berbelit-belit dan rumit seperti yang kita baangkan sebelumnya. 

Orang kreatif memiliki pemikiran dan imajinasi yang fleksibel dan tidak kaku sehingga 

mereka bisa melihat berbagai celah yang tak terlihat oleh kita.
69

 

 

3. Indikator Kreativitas Guru 

a. Merancang dan Menyiapkan Bahan Ajar/Materi Pelajaran 

Merancang dan menyiapkan bahan ajar/materi pelajaran merupakan faktor 

penting dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dari guru kepada anak didiknya. Agar 

proses pembelajaran terhadap anak didik dapat berlangsung baik, rancangan dan 

penyiapan bahan ajar/materi pembelajaran pun harus baik pula, cermat dan sistematis. 

Rancangan atau persiapan bahan ajar/materi pelajaran berfungsi sebagai pemberi arah 

pelaksanaan pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat terarah baik dan efektif. 

Namun hendaknya dalam merancang dan menyiapkan bahan ajar/materi pelajaran 

disertai pula dengan gagasan/ide dan perilaku guru yang kreatif, dengan memperhatikan 

segenap hal yang terkandung dalam makna belajar peserta didik. 

Sejumlah hal di bawah ini mungkin dapat menjadi acuan bagi guru untuk 

mengembangkan gagasan/ide dan perilaku kreatif berkaitan dengan menyusun rencana 

dan atau persiapan mengajar:
70

 

1) Menentukan bahan ajar/materi pelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik. 

2) Menentukan tujuan pembelajaran dari masing-masing bahan ajar/materi pelajaran 

yang akan disampaikan. 

3) Memilih bahan ajar/materi pelajaran yang dinilai sulit dan mudah diterima oleh 

peserta didik. 

4) Merancang cara pemberian dan membangkitkan perhatian dan motivasi belajar siswa, 

melalui contoh, ilustrasi, gaya bahasa yang digunakan dan lain sebagainya. 

5) Merancang cara untuk menimbulkan keakraban dalam pembelajaran siswa, berupa 

pemberian tugas mencari bahan ajar, eksperimen, simulasi, diskusi, pekerjaan rumah 

dan lain sebagainya. 

                                                             
69 Ibid., 50-52. 
70 Agung, Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Bagi Guru. 54-55. 



22 
 

6) Merancang cara pemberian pengulangan terhadap bahan ajar yang dinilai sulit 

melalui tes kecil, pemberian tambahan waktu belajar pemberian tugas/pekerjaan 

rumah dan lain sebagainya. 

7) Merancang cara memberikan tantangan belajar yang perlu diatasi bersama oleh siswa 

baik individual maupun berkelompok seperti menugaskan membaca dan 

menyimpulkan hasil tugas kelompok pengenalan lingkungan sekitar memberikan 

tugas kliping koran dengan tema sesuai dengan materi pelajaran dan memberi 

kesimpulan dan lain sebagainya. 

8) Merancang cara untuk balikan dan penguatan, berupa tas kecil harian, pemberian 

tugas/latihan, pemberian jam pelajaran tambahan untuk penguatan dan lain 

sebagainya. 

9) Memperhatikan perbedaan karakteristik kemampuan siswa, membedakan kelompok 

siswa ―pintar‖, ―sedang‖, dan ―kurang‖, serta perlakuan yang akan diberikan. 

10) Menyusun rencana kerja. 

 

b. Pengelolaan Kelas 

 Dalam merancang serta menyiapkan bahan ajar, menyampaikan bahan ajar dan 

melaksanakan pembelajaran, guru hendaknya merancang pula pengelolaan kelas sesuai 

dengan materi tujuan dan kebutuhan yang dihadapi. Guru dapat merancang pengelolaan 

kelas secara variatif untuk menghindarkan proses pembelajaran yang monoton, satu arah 

dan kering. Sebaliknya, pengelolaan kelas yang terencana dengan baik akan membawa 

suasana pembelajaran lebih menantang, menarik dan tidak membosankan. 

 Selanjutnya dibawah ini dikemukakan sejumlah hal yang mungkin dapat menjadi 

acuan bagi guru untuk mewujudkan gagasan/ide dan perilaku kreatif dalam mengelola 

kelas yaitu sebagai berikut:
71

 

1) Mengkaji bahan ajar/materi pembelajaran yang akan disampaikan, tujuan 

pembelajaran. 

2) Mengkaji bentuk-bentuk pengelolaan kelas dan menentukan dengan kemungkinan 

penerapan sesuai dengan bahan ajar/materi pelajaran yang akan disampaikan, dalam 

bentuk klasikal/kelas berkelompok berpasangan perseorangan atau lainnya. 

3) Dalam pengelolaan kelas guru perlu memperhatikan hal-hal yang terkait dengan 

pemberian dan membangkitkan perhatian dan motivasi peserta didik coma 

mengembangkan keaktifan dalam pembelajaran keterlibatan langsung peserta didik 

pemberian pengulangan, pemberian tantangan belajar pemberian balikan dan 

penguatan, serta memperhatikan perbedaan individual siswa. 

4) Mengidentifikasi permasalahan dan hambatan dalam pengelolaan dan kebutuhan 

ruang/kelas, serta membahas dengan kepala sekolah dan rekan guru lain untuk 

mencari alternatif pemecahannya. 

5) Menyusun rencana kerja terkait pengelolaan kelas. 

 

c. Pemanfaatan Waktu 

 Pemanfaatan waktu merupakan hal yang penting dalam merancang dan 

menyiapkan bahan ajar/materi pelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru harus 

mampu memanfaatkan waktu pembelajaran yang tersedia seefisien dan seefektif mungkin 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ada. Sejumlah hal yang dapat dilakukan oleh 

guru dalam mewujudkan gagasan/ide dan perilaku kreatif dalam memanfaatkan waktu 

antara lain:
72

 

                                                             
71 Ibid. 56-57. 
72 Ibid. 58-59. 



23 
 

1) Mengkaji rancangan/persiapan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. 

2) menyusun Pembagian waktu pembelajaran berdasarkan jenis/bentuk pengajaran, 

misalnya penyampaian bahan ajar/materi pelajaran diskusi, eksperimen dan lain 

sebagainya. 

3) Merancang Pembagian waktu untuk membangkitkan perhatian dan motivasi, 

keterlibatan langsung, keaktifan, pengulangan balikan dan penguatan sampai dengan 

penambahan jam pelajaran. 

4) Mengidentifikasi permasalahan dan hambatan yang muncul dalam upaya 

memberikan tambahan waktu belajar kepada siswa. 

5) Membahas dengan kepala sekolah dan rekan guru lain untuk mencari alternatif 

pemecahannya. 

6) Menyusun rencana kerja pemanfaatan waktu. 

 

d. Penggunaan Metode Pembelajaran 

 Guru perlu memberikan pengajaran secara menarik agar siswa/peserta didik lebih 

bergairah untuk menjalankan proses belajarnya. Untuk itu guru perlu menggunakan 

metode pembelajaran yang variatif dan sesuai kebutuhan, sehingga proses pembelajaran 

tidak berjalan kaku, searah dan membosankan siswa/peserta didik. Sejumlah hal di bawah 

ini mungkin dapat dilakukan guru untuk mewujudkan perilaku pembelajaran yang kreatif 

dalam menggunakan metode pengajaran, yaitu:
73

 

1) Mengkaji bentuk metode pembelajaran yang ada. 

2) Mengkaji segenap hal yang terkait dengan penggunaan metode pembelajaran, mulai 

dari bahan ajar/materi pelajaran tujuan pembelajaran yang akan disampaikan, upaya 

membangkitkan perhatian dan motivasi peserta didik Omah melibatkan keaktifan 

peserta didik memberikan balikan dan penguatan, sampai dengan perhatian terhadap 

perbedaan karakteristik peserta didik. 

3) Merancang metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 

penggunaannya (ceramah, diskusi, eksperimen, simulasi, dan lain sebagainya). 

4) Membahas rancangan penggunaan bentuk metode pembelajaran dengan kepala 

sekolah dan rekan guru lain untuk mendapat tanggapan, bimbingan bantuan dan 

arahan. 

5) Menyiapkan fasilitas pendukung penggunaan metode pembelajaran. 

6) Apabila diperlukan, terhadap penerapan metode pembelajaran tertentu yang kurang 

dikuasai, mencari bantuan ahli yang berasal dari dalam maupun luar sekolah. 

7) Merancang pengembangan alat evaluasi terhadap hasil yang diperoleh dari penerapan 

metode pembelajaran yang digunakan. 

8) Menyusun rencana kerja pemanfaatan metode pembelajaran. 

 

e. Penggunaan Media Pembelajaran 

 Guru perlu mengetahui, apakah suatu bahan ajar/materi pelajaran membutuhkan 

atau tidak membutuhkan bantuan media untuk mempermudah dan memperlancar 

penyerapan dalam pembelajaran untuk keperluan apa dan bagaimana memanfaatkan 

media pembelajaran itu. Di samping itu proses pembelajaran dinilai membutuhkan media 

tersebut perlu diketahui; apakah tersedia di sekolah, di lingkungan sekitar, atau mudah 

diperoleh di tempat lainnya; bagaimana memperolehnya, adakah alternatif pengganti dan 

seterusnya. Dibawah ini dijelaskan sejumlah langkah/tindakan yang dapat dilaksanakan 

oleh guru terkait dengan penggunaan media pembelajaran antara lain:
74
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1) Mengkaji bentuk media pembelajaran yang ada. 

2) Mengkaji segenap hal yang terkait dengan penggunaan media pembelajaran, mulai 

dari bahan ajar/materi pelajaran, tujuan pembelajaran, upaya membangkitkan 

perhatian dan motivasi peserta didik, melibatkan keaktifan peserta didik memberikan 

balikan dan penguatan, sampai dengan perhatian perbedaan karakteristik peserta 

didik. 

3) Merancang media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penggunaannya. 

4) Membahas rancangan penggunaan bentuk media pembelajaran dengan kepala 

sekolah dan rekan guru lain untuk mendapat tanggapan, bimbingan bantuan dan 

arahan. 

5) Apabila diperlukan, terhadap penerapan media pembelajaran tertentu yang kurang 

dikuasai, mencari bantuan ahli yang berasal dari dalam maupun luar sekolah. 

6) Menyusun rencana kerja penggunaan media pembelajaran. 

 

f. Pengembangan Alat Evaluasi 

 Untuk mengukur dan mengetahui hasil belajar yang telah dicapai anak didik Oma 

guru perlu mengembangkan alat evaluasi yang efektif. Guru perlu mengetahui aspek 

yang diukur berdasarkan materi pelajaran yang telah diajarkan sesuai dengan bentuk alat 

evaluasi yang digunakan, karena setiap bentuk alat evaluasi memiliki aturan yang tidak 

sama baik dari segi tujuan maupun dalam penulisannya. Dibawah ini dikemukakan 

langkah-langkah atau tindakan yang mungkin dapat dilakukan guru dalam mewujudkan 

gagasan/ide dan perilaku pembelajaran yang kreatif berkaitan dengan pengembangan alat 

evaluasi tersebut:
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1) Mengkaji dan mengidentifikasi jenis/bentuk tes sebagai alat evaluasi hasil belajar 

siswa/peserta didik serta kaidah-kaidah penulisan soalnya. 

2) Menentukan waktu evaluasi siswa/peserta didik berupa tes/ulangan harian, 

mingguan, bulanan, dan semester. 

3) Menentukan jenis/bentuk tes (uraian, jawaban singkat, isian, pilihan ganda, 

menjodohkan, dan benar salah) yang akan digunakan untuk mengevaluasi hasil 

belajar siswa/peserta didik. 

4) Menetapkan jenis/bentuk tes yang telah dipilih dengan bahan ajar/materi pelajaran 

berdasarkan pokok/sub pokok bahasan. 

5) Mengidentifikasi permasalahan dan hambatan yang diprediksi muncul berkenaan 

dengan jenis/bentuk tes yang akan digunakan. 

6) Mengidentifikasi kebutuhan yang diprediksi muncul berkenaan dengan jenis/bentuk 

tes yang akan digunakan. 

7) Menentukan alternatif pemecahan permasalahan hambatan dan kebutuhan yang 

dihadapi. 

8) Menyusun rencana kerja evaluasi. 

 

4. Strategi Kreativitas Guru 

Strategi merupakan cara atau teknik yang terencana dalam mewujudkan dan 

melaksanakan gagasan/ide atau sesuatu hal agar dapat diimplementasikan secara terarah serta 

memperoleh hasil yang efektif. Demikian halnya dengan upaya peningkatan kreativitas guru, 

penyusunan program pembelajaran yang memadukan makna mengajar dan belajar 

membutuhkan strategi yang tepat, terarah serta menjadi panduan dalam 

mengimplementasikannya. Strategi dapat dikatakan sebagai penentu keberhasilan maupun 

kekurangberhasilan pengembangan kreativitas guru, sehingga harus dipikirkan dan dirancang 
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sedini mungkin. Melalui penentuan strategi, seorang guru dapat melakukan pilihan dan 

mengambil keputusan untuk menggunakan dan mengembangkan bentuk strategi tertentu 

yang dinilai tepat dan layak digunakan. 

Clegg dan Birch mengemukakan strategi pengembangan kreativitas ke dalam dua 

bagian, yakni: teknik ―apa pertanyaannya?‖ dan teknik ―apa jawabannya?‖. Sedangkan Ayan 

mengemukakan adanya sepuluh strategi pengembangan kreativitas yang meliputi: pergaulan, 

lingkungan, perjalanan, permainan, alam bawah sadar, seni, teknologi, berpikir, bacaan dan 

jiwa kreatif.
76

 

Dalam konteks guru, pengembangan strategi kreativitas perlu mengacu pada tugas 

dan fungsi utama guru sebagai pengajar. Upaya memadukan makna mengajar dan belajar 

siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran oleh guru, harus tercermin di dalam 

penyusunan program kerja disertai dengan seperangkat strategi yang tepat. Strategi akan 

menjadikan program kerja mengalir (flow) secara terarah dan sinergis. 

Iskandar Agung dalam bukunya Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Bagi Guru 

mengemukakan bahwa pengembangan strategi kreativitas guru paling sedikit meliputi 

delapan cara yaitu: (1) memperluas wawasan dan pengetahuan, (2) mengembangkan 

komunitas kelas, (3) mengembangkan lingkungan fisik pembelajaran, (4) mengembangkan 

sikap keterbukaan, (5) optimalisasi pemanfaatan teknologi pembelajaran, (6) memunculkan 

tantangan, (7) mengembangkan alat evaluasi, dan (8) memperhatikan perbedaan individual 

siswa.
77

 

Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

a. Memperluas Wawasan dan Pengetahuan 

 Dalam strategi ini seorang guru harus senantiasa berupaya memperluas wawasan 

dan pengetahuannya, baik untuk diri sendiri maupun sebagai bagian dalam pelaksanaan 

fungsi dan tugas mengajarnya. Sempitnya Pengetahuan yang dimiliki oleh guru akan 

mengakibatkan keterbatasan dalam penyampaian gagasan/ide sehingga cenderung 

monoton dan membosankan peserta didik. Memperluas wawasan serta pengetahuan dapat 

diperoleh melalui kegiatan membaca dari keragaman sumber-sumber bacaan, baik yang 

berkaitan dengan materi pelajaran, buku nonfiksi, novel, majalah, buletin, internet dan 

lain sebagainya. Melalui kegiatan membaca, informasi akan mengalir masuk yang lebih 

lanjut dapat membangkitkan dan memperkaya minat serta memuaskan rasa ingin tahu, 

memunculkan inspirasi dan ide kreatif yang mendukung tugas/pekerjaan, dan lain 

sebagainya.
78

 

 Seorang guru yang gemar membaca akan mewujudkan perilaku pembelajaran 

yang variatif, gaya bahasa penyampaian yang tidak kaku, pemanfaatan metode dan media 

pembelajaran yang menarik perhatian dan memotivasi belajar anak didik. Kegiatan 

membaca bukan hanya monopoli guru untuk mengembangkan wawasan dan 

pengetahuannya, tetapi juga siswa. Guru dapat mengarahkan dan memberikan tugas 

kepada anak didik untuk mencari dan membaca buku-buku yang dinilai menarik dan 

mendukung proses belajar mereka, disertai dengan pemberian bimbingan dan bantuan 

yang dibutuhkan siswa. Dalam pemberian tugas membaca itu, siswa diminta untuk 

menyimpulkan isi bacaan dan membahas atau mendiskusikannya di kelas. Dengan 

demikian, informasi pembelajaran tidak berjalan satu arah dari guru kepada anak didik, 

tetapi lebih menciptakan suasana kegiatan belajar mengajar yang aktif dan kreatif.
79
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b. Mengembangkan Komunitas Kelas 

 Kelas dapat dianggap sebagai komunitas terkecil di dalam lingkungan sekolah. 

sebagai suatu komunitas, kelaspun merupakan arena sosial dimana berlangsung interaksi 

sosial antar individu dengan individu lain, individu dengan kelompok, maupun kelompok 

yang satu dengan kelompok lainnya. Interaksi itu bisa terjadi antara guru dengan siswa, 

guru dengan guru, maupun antar siswa. Atas dasar itu, komunitas kelas pun perlu 

dibentuk dan dibina agar tercipta suasana dan situasi sosial yang serasi dan akrab antara 

guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. Kreativitas guru pun dibutuhkan untuk 

mengembangkan suasana kelas yang kondusif yang dapat memberikan rasa senang, rasa 

nyaman, mengasyikkan, penuh keakraban, bersemangat dan lain sebagainya. Kreativitas 

guru dalam membentuk dan membina suasana itu menjadikan kehadirannya amat 

dinantikan siswa dan menimbulkan sikap riang dan gairah siswa dalam menerima 

pembelajaran.
80

 

 Sebaliknya, kehidupan sosial komunitas kelas yang kurang berkembang, 

monoton, interaksi searah dan lain sejenisnya, bukan hanya akan dianggap kurang 

mengasyikkan siswa tetapi juga kurang membawa semangat belajar siswa. Simak saja, 

guru yang hanya mengajar dengan menjejalkan bahan ajar/materi pelajaran, siswa yang 

bersikap pasif kurang komunikatif, otoriter, kaku dan sebagainya, hanya akan 

membosankan dan menurunkan semangat belajar siswa. Penerimaan bahan ajar/materi 

pelajaran kurang menimbulkan perhatian dan memotivasi siswa. Siswa bukannya 

menerima pelajaran dengan riang, tetapi sebaliknya menjadi senang jika pengajaran yang 

diberikan oleh guru cepat usai. Untuk itu seorang guru harus mampu berkreasi 

menciptakan dan mengembangkan kehidupan sosial komunitas kelasnya, antara lain 

diperlihatkan melalui kemampuan memanipulasi bahasa lisan dan tertulis yang 

komunikatif dan mudah dicerna, memanfaatkan gerak tubuh yang menarik, membina 

jalinan hubungan kerjasama dengan siswa yang konstruktif dan kondusif, penggunaan 

metode dan media pembelajaran yang variatif dan sesuai kebutuhan, dan lain 

sebagainya.
81

 

 

c. Mengembangkan Lingkungan Fisik Pembelajaran 

 Yang dimaksud dengan lingkungan fisik adalah tempat dan ruang dimana 

pembelajaran berlangsung. Lingkungan ini perlu diperhatikan oleh guru, karena bukan 

hanya memberikan energi, tetapi juga suasana hati. Lingkungan dapat meliputi suasana 

psikologis di sekitar peserta didik, memberikan rangsangan yang kuat, serta 

meminimalisir munculnya sindrom ruang yang tidak sehat di lingkungan tempat dan 

ruang belajar yang bersih, nyaman, tenang, indah, terang dan tertata apik akan 

memberikan energi positif dan menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif pula. 

Sebaliknya, suatu pembelajaran cenderung akan berjalan kurang baik, lancar dan 

bersemangat apabila komunitas kelas dihadapkan pada kondisi dan situasi tempat dan 

ruang belajar yang terkesan berantakan, pengap, suram, kumuh, jorok dan lembab.
82

 

 Atas dasar itu guru perlu berkreasi dalam mengelola dan membentuk tempat dan 

ruang belajar yang kondusif. Hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: kebersihan 

tempat dan ruang belajar, pencahayaan yang memadai (gelombang energi cahaya dapat 

menimbulkan sikap ceria semangat dan konsentrasi belajar yang lebih baik), warna cat 
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tembok yang tepat dan nyaman, suara yang jauh dari kebisingan, menghindarkan aroma 

bau yang kurang sedap, dan dekorasi ruangan yang dapat mencerminkan keindahan.
83

 

 

d. Mengembangkan Sikap Keterbukaan 

 Orang akan berjiwa kreatif apabila ia terbuka dengan gagasan/ide, pendapat atau 

sesuatu hal yang baru. Sebaliknya, seseorang cenderung memiliki sikap kolot apabila 

menutup diri terhadap gagasan/ide, pendapat atau hal baru dan meyakini bahwa yang 

telah dilakukan selama ini telah memberikan kemapanan, kenyamanan, dan menjadi 

rutinitas sehari-hari. seorang guru yang kreatif perlu mengembangkan strategi 

pembelajarannya yang mengarah pada keterbukaan. Ia harus membuka diri terhadap 

pendapat maupun datangnya kritik dari pihak lainnya termasuk siswa, sehingga dapat 

digunakan sebagai refleksi dan introspeksi terhadap apa yang dilakukannya selama ini. Ia 

pun harus pula mengembangkan keterbukaan siswa untuk menerima gagasan/ide atau 

pendapat baru yang mungkin saja bertentangan dengan yang didukungnya selama ini.
84

 

 Mengembangkan sikap keterbukaan dalam komunitas kelas dapat dilakukan oleh 

guru dengan melaksanakan tanya jawab, diskusi dan lain sebagainya dalam proses 

pembelajaran. Guru perlu memancing datangnya jawaban dari siswa terhadap 

seperangkat pertanyaan yang diajukan berhubungan dengan bahan ajar/materi pelajaran 

yang diberikan. Sikap mencela terhadap jawaban yang diberikan siswa hanya akan 

mematikan sikap aktif dan keterbukaan siswa. Demikian halnya, ketidakinginan 

datangnya kritik dari siswa hanya akan membuat guru menutup diri dan meniadakan 

sikap keterbukaan itu. Oleh karena itu iklim keterbukaan harus dibuka seluas-luasnya 

terhadap komunitas kelas dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.
85

 

 

e. Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran 

 Dalam menjalankan tugas dan fungsi mengajar, strategi lain yang perlu 

dikembangkan oleh seorang guru adalah kemampuan dalam memanfaatkan metode 

pembelajaran secara variatif dan sesuai kebutuhan. Siswa jangan hanya diminta sekedar 

mencatat bahan ajar/materi pelajaran dari buku-buku yang ada ataupun mendengarkan 

dan mencatat dari guru yang berceramah di muka kelas, tetapi perlu diselingi dengan 

variasi penggunaan metode pembelajaran agar proses belajar mengajar lebih menarik dan 

tidak membosankan, seperti menggunakan metode diskusi, eksperimen, simulasi dan lain 

sebagainya.
86

 

 Dalam pelaksanaan pembelajaran, seorang guru pun harus memiliki kemampuan 

untuk memanfaatkan media belajar ataupun alat bantu lainnya. Penggunaan media belajar 

atau alat bantu tersebut akan menarik minat dan menarik siswa, sebaliknya siswa tidak 

merasa hanya dijejalkan dengan bahan ajar/materi pelajaran searah dari guru semata. 

Apabila dianggap perlu, ia dapat meminta bantuan orang lain yang dinilai ahli atau 

terampil dalam pemanfaatan alat bantu tersebut baik dari dalam maupun luar sekolah. 

Tegasnya, pengembangan strategi kreativitas guru perlu diarahkan pada pemanfaatan 

segenap teknologi pembelajaran secara optimal dengan sedapat mungkin berupaya 

menimbulkan sikap aktif dan keterlibatan langsung peserta didik dalam proses 

pembelajaran.
87
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f. Memunculkan Tantangan 

 Strategi yang perlu dikembangkan oleh guru dalam pelaksanaan belajar mengajar 

adalah kemampuan untuk memunculkan tantangan kepada siswanya dan tugas siswa 

Mencari serta menemukan alternatif pemecahannya, bahan ajar/materi pelajaran yang 

kurang memberikan tantangan, kurang menarik bagi siswa dan cenderung membosankan. 

Sebaliknya, bahan ajar/materi pelajaran yang memberikan tantangan dapat menimbulkan 

semangat belajar, sikap aktif dan keterlibatan langsung serta penyerapan siswa. Ada 

sejumlah kegiatan yang dapat diwujudkan guru dalam menimbulkan tantangan tersebut, 

antara lain curah gagasan/ide (Brainstorming), pengembangan hubungan/kaitan, 

pemetaan pikiran, dan permainan peran.
88

 

 

g. Mengembangkan Alat Evaluasi 

 Guru perlu mengetahui kemajuan hasil belajar yang dicapai siswanya dari waktu 

ke waktu, sehingga harus mengembangkan alat evaluasi untuk keperluan itu. Berbagai 

alat evaluasi dapat digunakan oleh guru secara variatif, sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap konsep atau teori tertentu 

misalnya, guru dapat menerapkan bentuk tes berupa uraian singkat. Untuk mengetahui 

kemampuan menghafal siswa misalnya, guru dapat menggunakan bentuk tes pilihan. 

Atau mungkin guru bisa berkreasi berupaya memadukan sejumlah bentuk tes yang ada. 

 Hal lain yang penting diwujudkan oleh guru dalam mengembangkan strategi 

kreativitasnya dalam melakukan evaluasi hasil belajar siswa adalah ia harus mengetahui 

―bilamana dan apa tujuan yang ingin dicapai‖. Guru perlu mengetahui pemahaman dan 

penerapan terhadap bahan ajar/materi pelajaran yang diberikan setiap hari sehingga ia 

dapat melakukan tes harian atau tes kecil terhadap siswanya di akhir jam pelajaran. 

Demikian halnya guru perlu mengetahui pemahaman dan penerapan siswa terhadap 

bahan ajar/materi pelajaran dari pokok/sub pokok bahasan tertentu sehingga ia dapat 

memberikan tes setiap pembahasan pokok/sub pokok bahasan itu berakhir. Melalui 

evaluasi, seorang guru dapat memahami dan mengetahui bagaimana penerapan siswa 

terhadap bahan ajar/materi pelajaran, sehingga ia dapat menentukan tindakan/langkah 

selanjutnya yang diperlukan, misalnya memberikan jam pelajaran tambahan diluar waktu 

belajar yang ada.
89

 

 

h. Memperhatikan Perbedaan Individual Siswa 

 Siswa merupakan individu yang memiliki karakteristik berbeda antara satu sama 

lain sehingga memerlukan perhatian guru untuk mengembangkan strategi kreativitasnya 

terhadap perbedaan itu. Dengan memperhatikan perbedaan karakteristik siswa, seorang 

guru dapat mengembangkan strategi untuk memberikan perlakuan (treatment) yang 

diperlukan. Secara umum dalam penyerapan dan pemahaman bahan ajar/materi pelajaran, 

siswa dapat dibedakan atas tiga kategori yakni: sangat mampu, rata-rata, dan kurang 

mampu. Berdasarkan perbedaan karakteristik itu guru dapat menentukan tindakan apa 

yang perlu dijalankan terhadap siswa yang terkategori memiliki kemampuan rata-rata dan 

kurang mampu itu? Perhatian dan perlakuan ekstra dapat diberikan melalui pengulangan 

bahan ajar/materi yang diberikan, memberikan tugas/latihan soal memberikan jam belajar 

tambahan, menggunakan variasi metode dan media belajar dan lain sebagainya. Bagi 

murid yang terkategori sangat mampu, mungkin guru cukup menjelaskan bahan 
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ajar/materi pelajaran dengan menggunakan metode ceramah, tetapi tidak demikian halnya 

terhadap siswa yang terkategori rata-rata dan kurang mampu.
90

 

 Atas dasar itu strategi yang cermat dan matang amat diperlukan guru terhadap 

perbedaan karakteristik individu siswa tersebut. Perhatian dan pemahaman terhadap hal 

itu dapat menjadi pintu masuk pula bagi guru untuk mengembangkan strategi 

pembelajarannya. 

 

5. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kreativitas Guru 

Kreativitas dapat ditumbuhkembangkan melalui suatu proses yang terdiri dari 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya. Kreativitas secara umum dipengaruhi 

kemunculannya oleh adanya berbagai kemampuan yang dimiliki, sikap dan minat positif 

yang tinggi terhadap bidang pekerjaan yang ditekuni, serta kecakapan melaksanakan tugas-

tugas sebagaimana yang dikemukakan oleh Wijaya & Rusyan, tumbuhnya kreativitas di 

kalangan guru dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya:
91

 

a. Iklim kerja yang memungkinkan para guru meningkatkan pengetahuan dan kecakapan 

dalam melaksanakan tugas.  

b. Kerjasama yang cukup baik antara berbagai personel pendidikan dalam memecahkan 

permasalahan yang dihadapi.  

c. Pemberian penghargaan dan dorongan semangat terhadap setiap upaya yang bersifat 

positif bagi para guru untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.  

d. Pemberian kepercayaan kepada para guru untuk meningkatkan diri dan mempertunjukkan 

karya dan gagasan kreatifnya.  

e. Menimpakan kewenangan yang cukup besar kepada para guru dalam melaksanakan tugas 

dan memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas.  

f. Pemberian kesempatan kepada para guru untuk ambil bagian dalam merumuskan 

kebijaksanaan yang merupakan bagian dalam merumuskan kebijakan-kebijakan yang 

berkaitan dengan kegiatan pendidikan di sekolah yang bersangkutan, khususnya yang 

berkaitan dengan peningkatan prestasi belajar.  

 

6. Penilaian Kreativitas Guru 

Kreativitas Guru dapat dinilai menggunakan angket atau kuesioner. Menurut Anas 

Sudijono angket dapat digunakan sebagai alat bantu dalam rangka penilaian.  Dengan 

menggunakan angket, pengumpulan data sebagai bahan penilaian jauh lebih praktis, 

menghemat waktu dan tenaga.
92

 Menurut Sugiyono angket merupakan tehnik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya.
93

 Riyanto menyatakan bahwa angket adalah alat untuk 

mengumpulkan data yang berupa daftar pertanyaan yang di sampaikan kepada responden 

untuk dijawab secara tertulis. Ada dua jenis angket yaitu sebagai berikut:
94

 

a. Angket langsung dan tidak langsung  

Angket langsung adalah angket yang dikirim langsung kepada seseorang yang 

diminati pendapatnya. Dan sebaliknya jika angket dikirim kepada orang yang diminta 

pendapat tentang kadaan orang lain, angket tersebut disebut angket tidak langsung. 

b. Angket terbuka dan tertutup  

                                                             
90 Ibid. 
91 Wijaya Cece dan Rusyan Tabrani, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Rosda 

Karya, 2001). 194. 
92 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004). 84. 
93 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2017). 199. 
94 M. Samsul Fadli dan Hastuti Diah Ikawati, ―Penggunaan Multimedia Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,‖ 

Teknologi Pendidikan Vol. 2, no. 2 (2017). 38. 
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Angket terbuka merupakan angket berupa item-item pertanayaan dan mengharapkan 

responden memberi pendapat atau komentar, sedangkan angket tertutup merupakan 

angket yang menghendaki jawaban pendek dan diberikan dengan membubukan tanda 

tertentu. 

Angket sering digunakan untuk menilai ranah afektif. Ia dapat berbentuk pilihan 

ganda (multiple choice item) dan dapat pula berbentuk skala sikap. Skala yang mengukur 

sikap sangat terkenal adalah skala likert. 

Skala Likert menurut Djaali ialah skala yang dapat dipergunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau 

fenomena pendidikan. Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan 

dalam kuesioner, dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa 

survei. Nama skala ini diambil dari nama Rensis Likert, pendidik dan ahli psikolog Amerika 

Serikat. Rensis Likert telah mengembangkan sebuah skala untuk mengukur sikap masyarakat 

di tahun 1932. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan Skala Likert, variabel 

yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator dijadikan 

sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau 

pertanyaan. Jawaban setiap item instrument yang menggunakan sekala likert dapat berupa 

kata-kata antara lain: selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah.
95

 

Dalam penggunaan skala Likert, terdapat dua bentuk pertanyaan, yaitu bentuk 

pertanyaan positif untuk mengukur skala positif, dan bentuk pertanyaan negatif untuk 

mengukur skala negatif. Pertanyaan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1; sedangkan bentuk 

pertanyaan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5 atau -2, -1, 0, 1, 2. Bentuk jawaban skala 

Likert antara lain: sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan tidak setuju. Selain itu, 

jawaban setiap item instrumen yang menggunakan Skala Likert bisa juga mempunyai gradasi 

dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain: Sangat 

Penting (SP), Penting (P), Ragu-ragu (R), Tidak Penting (TP), Sangat Tidak Penting (STP). 
Ada beberapa langkah prosedur yang harus dilakukan peneliti, antara lain:

96
 

a. Peneliti mengumpulkan item-item yang cukup banyak, memiliki relevansi dengan 

masalah yang sedang diteliti, dan terdiri dari item yang cukup jelas disukai dan tidak 

disukai. 

b. Kemudian item-item itu dicoba kepada sekelompok responden yang cukup representatif 

dari populasi yang ingin diteliti. 

c. Responden di atas diminta untuk mengecek tiap item, apakah ia menyenangi (+) atau 

tidak menyukainya (-). Respons tersebut dikumpulkan dan jawaban yang memberikan 

indikasi menyenangi diberi skor tertinggi. Tidak ada masalah untuk memberikan angka 5 

untuk yang tertinggi dan skor 1 untuk yang terendah atau sebaliknya. Yang penting 

adalah konsistensi dari arah sikap yang diperlihatkan. Demikian juga apakah jawaban 

―setuju‖ atau ―tidak setuju‖ disebut yang disenangi, tergantung dari isi pertanyaan dan isi 

dari item-item yang disusun. 

Sewaktu menanggapi pertanyaan dalam skala Likert, responden menentukan 

tingkat persetujuan mereka terhadap suatu pernyataan dengan memilih salah satu dari 

pilihan yang tersedia. Biasanya disediakan lima pilihan skala dengan format seperti: 
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1) Pertanyaan Positif (+) 

Skor 1. Sangat (tidak setuju/buruk/kurang sekali) 

Skor 2. Tidak (setuju/baik/) atau kurang 

Skor 3. Netral / Cukup 

Skor 4. (Setuju/Baik/suka) 

Skor 5.  Sangat (setuju/Baik/Suka) 

2) Pertanyaan Negatif (-) 

Skor 1. Sangat (setuju/Baik/Suka) 

Skor 2.  (Setuju/Baik/suka) 

Skor 3. Netral / Cukup 

Skor 4.  Tidak (setuju/baik/) atau kurang 

Skor 5. Sangat (tidak setuju/buruk/kurang sekali) 

d. Total skor dari masing-masing individu adalah penjumlahan dari skor masing-masing 

item dari individu tersebut. 

e. Respon dianalisis untuk mengetahui item-item mana yang sangat nyata batasan antara 

skor tinggi dan skor rendah dalam skala total. Misalnya, responden pada upper 25% dan 

lower 25% dianalisis untuk melihat sampai berapa jauh tiap item dalam kelompok ini 

berbeda. Item-item yang tidak menunjukkan beda yang nyata, apakah masuk dalam skor 

tinggi atau rendah juga dibuang untuk mempertahankan konsistensi internal dari 

pertanyaan. 

 

Contoh Kasus Penghitungan Menggunakan Skala Likert 

Sekelompok tim mahasiswa gizi sedang melakukan uji organoleptik (pengujian 

terhadap bahan makanan berdasarkan kesukaan) sebuah produk dengan menggunakan skala 

Likert. Aspek yang akan diukur dalam uji organoleptik tersebut adalah cita rasanya. Ada 100 

responden atau panelis yang memberikan jawaban dari angket yang diberikan. Berikut 

rangkuman hasil penilaian 100 responden tersebut. 

 Responden yang menjawab sangat suka (skor 5) berjumlah 8 orang 

 Responden yang menjawab suka (skor 4) berjumlah 14 orang 

 Responden yang menjawab netral (skor 3) berjumlah 21 orang 

 Responden yang menjawab tidak suka (skor 2) berjumlah 31 orang 

 Responden yang menjawab sangat tidak suka (skor 1) berjumlah 26 orang 

 

 

Rumus: T x Pn 

T  = Total jumlah responden yang memilih 

Pn = Pilihan angka skor Likert 

 

 Responden yang menjawab sangat suka (5) = 8 x 5 = 40 

 Responden yang menjawab suka (4) = 14 x 4 = 56 

 Responden yang menjawab netral (3) = 21 x 3 = 63 

 Responden yang menjawab tidak suka (2) = 31 x 2 = 62 

 Responden yang menjawab sangat tidak suka (1) = 26 x 1 = 26 

 Semua hasil dijumlahkan, total skor = 247 

 

a. Interpretasi Skor Perhitungan: 

Agar mendapatkan hasil interpretasi, terlebih dahulu harus diketahui skor 

tertinggi (X) dan skor terendah (Y) untuk item penilaian dengan rumus sebagai berikut: 

Y = skor tertinggi likert x jumlah responden 
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X = skor terendah likert x jumlah responden 

 

Jumlah skor tertinggi untuk item ―Sangat Suka‖ adalah 5 x 100 = 500, sedangkan 

item ―Sangat Tidak Suka‖ adalah 1 x 100 = 100. Jadi, jika total skor penilaian responden 

diperoleh angka 247, maka penilaian interpretasi responden terhadap cita rasa produk 

tersebut adalah hasil nilai yang dihasilkan dengan menggunakan rumus Index %. 

 

Rumus Index %  =  Total Skor / Y x 100 

 

b. Pra Penyelesaian: 

Sebelum menyelesaikannya kita juga harus mengetahui interval (rentang jarak) 

dan interpretasi persen agar mengetahui penilaian dengan metode mencari Interval skor 

persen (I). 

 

Rumus Interval 

I = 100 / Jumlah Skor (Likert) 

Maka = 100 / 5 = 20 

Hasil (I) = 20 

(Ini adalah intervalnya jarak dari terendah 0 % hingga tertinggi 100%) 

 

Berikut kriteria interpretasi skornya berdasarkan interval: 

 Angka 0%   – 19,99% = Sangat (tidak setuju/buruk/kurang sekali) 

 Angka 20% – 39,99%  = Tidak setuju / Kurang baik) 

 Angka 40% – 59,99%  = Cukup / Netral 

 Angka 60% – 79,99%  = (Setuju/Baik/suka) 

 Angka 80% – 100% = Sangat (setuju/Baik/Suka) 

 

c. Penyelesaian Akhir 

=  Total skor / Y x 100 

= 247 / 500 x 100= 49.4 %,  berada dalam kategori ―Cukup/Netral‖ 

 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Interaksi antara pendidik dengan peserta didik yang dilakukan secara sadar, terencana 

baik didalam maupun di luar ruangan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 

ditentukan oleh hasil belajar.
97

 Sebagaimana dikemukakan Oleh Hamalik, bahawa perubahan 

tingkah laku pada orang dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, 

dan dari belum mampu kearah sudah mampu. Hasil belajar akan tampak pada beberapa aspek 

antara lain: pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, 

hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti, dan sikap. Seseorang yang telah melakukan 

perbuatan belajar maka akan terlihat terjadinya perubahan dalam salah satu atau bebarapa 

aspek tingkah laku sebagai akibat dari hasil belajar.
98

 

Adapun hasil belajar menurut Bloom yang menggolongkan kedalam tiga ranah yang 

perlu diperhatikan dalam setipa proses belajar mengajar. Tiga ranah tersebut adalah ranah 

kognitif, efektif, dan psikomotor. Ranah kognitif mencakup hasil belajar yang berhubungan 

dengan ingatan, pengetahuan, dan kemampuan intelektual. Ranah efektif mencakup hasil 
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belajar yang berhubungan dengan sikap, nilai-nilai, perasaan, dan minat. Ranah psikomotor 

mencakup hasil belajar yang berhubungan dengan keterampilan fisik atau gerak yang 

ditunjang oleh kemampian psikis.
99

 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku akibat proses pendidikan sesuai dengan 

tujuan pendidikan. Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang 

mengikuti proses belajar mengajar. Tujuan pendidikan bersifat ideal, sedangkan hasil belajar 

bersifat aktual. Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidikan, sehingga 

hasil belajar yang diukur sangat tergantung pada tujuannya.
100

 

Hasil belajar adalah pencapaian tujuan belajar yang ditunjukkan dengan perubahan 

pengetahuan siswa yang dapat diukur dengan alat penilaian yang disebut tes. Hasil tersebut 

meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Tujuan hasil belajar secara garis besar Taksonomi Bloom dikelompokkan ke dalam 

tiga kategori, yakni : 

a. Ranah kognitif yang terdiri dari enam tingkatan, yaitu: Pengetahuan, Pemahaman, 

Penerapan, Analisa, Sintesis, Penilaian, 

b. Ranah afektif yang terdiri dari lima tingkatan, yaitu: Penerimaan,.Penanggapan, 

Penilaian, Pengelolaan, Bermuatan nilai 

c. Ranah psikomotor terdiri dari lima tingkatan, yaitu: Menirukan, Manipulasi, 

Keseksamaan, Artikulasi, Naturalisasi, Berdasarkan uraian hasil belajar diatas, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan hasil belajar adalah mengevaluasi kemamuan 

yang dimiliki oleh siswa yang mencakup aspek kognitif, aspek afektif dan aspek 

psikomotor pada mata pelajaran di sekolah Dasar setelah melalui proses belajar 

menggunakan metode pembelajaran. Aspek kognitif yang ditinjukkan dengan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan ujian tertulis yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari dengan menerapkan pengetahuan yang dimiliki siswa. aspek afektif dan 

psikomotor yang ditinjau dari sikap siswa pada saat proses pembelajaran.
101

 

Hasil belajar disebut juga dengan prestasi belajar. Prestasi belajar adalah sebuah hasil 

dari kegiatan yang telah dilaksanakan atau dikerjakan dalam proses pembelajaran baik secara 

individu maupun kelompok. Menurut Suryabrata, prestasi belajar merupakan hasil belajar 

yang dicapai selama mengikuti pelajaran pada periode tertentu dalam suatu lembaga 

pendidikan, dimana hasilnya dinyatakan dalam bentuk angka atau simbol lain. Seorang siswa 

apabila ingin memperoleh prestasi belajar yang baik maka harus mengikuti pelajaran dengan 

baik dan memperoleh hasil belajar yang baik.
102

 

Menurut Tulus, prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika 

mengikuti kegiatan serta mengerjakan tugas dalam pembelajaran di sekolah. Hasil belajar 

dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai atau angka yang diberikan oleh guru terhadap tugas 

siswa baik ulangan atau ujian yang ditempuhnya.
103

 

Sedangkan menurut Winkel, prestasi belajar adalah bukti usaha yang dapat dicapai, 

prestasi belajar yang dicapai siswa tentu akan berbeda satu dengan yang lainnya, ada yang 

memperoleh nilai baik dan ada yang memperoleh nilai buruk. Hal tersebut pada suatu saat 
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tertentu dapat diukur dengan suatu alat atau tes, seperti tugas harian, ulangan harian, ujian 

akhir semester dan lain sebagainya.
104

 

Dalam Al-Qur‘an Surah Al-Mujadilah ayat 11 dijelaskan bahwa: 

                          

                       

              

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.”105
(QS. Al-Mujadilah : 11). 

Dari ayat diatas telah dijelaskan bahwa Allah SWT akan menaikkan derajat orang-

orang yang berilmu, baik di dunia maupun di akhirat. Islam menganjurkan kepada setiap 

umat untuk selalu belajar dan mendalami ilmu pengetahuan serta mengamalkan ilmunya. 

Dalam hal ini, tidak hanya saja tentang ilmu agama, akan tetapi ilmu-ilmu pengetahuan 

lainnya yang relevan dengan tuntutan zaman yang semakin modern. 

Allah SWT juga memberikan manusia anugerah yang sangat tidak ternilai harganya 

yaitu berupa akal, indera penglihatan, indera pendengaran, dan jasmani rohani yang kuat agar 

manusia mampu menuntut ilmu dengan baik. Karena ilmulah yang akan menjadikan manusia 

selamat dari jurang kehinaan dan kebodohan. Seperti yang telah dijelaskan Allah dalam Al-

Qur‘an Surah Az-Zumar ayat 9: 

                               

                            

Artinya: “(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 

beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) 

akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang 

yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 

berakallah yang dapat menerima pelajaran.”106
 (QS. Az-Zumar : 9). 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia diberikan kelebihan akal untuk menuntut 

ilmu, dengan menuntut ilmu (belajar) maka manusia akan mendapatkan ilmu pengetahuan 

dan mendapatkan prestasi (hasil) yang baik. 

                                                             
104 Ibid. 
105 RI, Al-Qur‟an Tajwid Dan Terjemah. 543. 
106 Ibid. 459. 
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2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

a. Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan atau kondisi jasmani dan 

rohani siswa.  

b. Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa 

seperti faktor internal, faktor eksternal juga terdiri atas dua macam, yaitu faktor 

lingkungan secara sosial dan faktor lingkungan non sosial.
107

 

 

Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat 

digolongkan menjadi 2 yaitu:
108

 

a. Faktor Internal  

Faktor Internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan dapat 

mempengaruhi hasil belajar individu, yaitu:  

1) Faktor fisiologis, diantaranya adalah: faktor kesehatan dan cacat tubuh yang dapat 

mempengaruhi semangat dan intensitas peserta didik dalam mengikuti pelajaran. 

Kondisi tubuh yang lemah dapat menurunkan kualitas pemahaman peserta didik, 

sehingga materi yang dipelajari kurang dapat diserap dengan baik.  

2) Faktor psikologis, diantaranya adalah: kecerdasan peserta didik, motivasi, sikap, 

minat, dan bakat peserta didik yang dapat mempengaruhi proses belajar.  

 

b. Faktor Eksternal  

Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu, diantaranya:  

1) Faktor keluarga, meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, 

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, dan sebagainya.  

2) Faktor sekolah, meliputi: metode mengajar guru, kurikulum, disiplin, relasi guru 

dengan siswa, siswa dengan siswa, keadaan gedung, alat pengajaran dan sebagainya.  

3) Faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa di sekitar tempat tinggal siswa dalam 

masyarakat.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu, seperti kesehatan, cacat badan, 

intelegensi, perhatian, minat, bakat dan emosi. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang 

berasal dari luar individu seperti orang tua, suasana rumah, keadaan ekonomi, keluarga, cara 

guru menyajikan pelajaran, hubungan guru dengan murid, alat-alat belajar, media, teman 

bergaul, dan masyarakat sekitar. 

 

3. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan 

menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara 

sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam 

pengambilan keputusan. Penilaian merupakan bagian yang penting dalam pembelajaran. 

Dengan melakukan penilaian, pendidik sebagai pengelola kegiatan pembelajaran dapat 

mengetahui kemampuan yang dimiliki peserta didik, ketepatan metode mengajar yang 

digunakan, dan keberhasilan peserta didik dalam meraih kompetensi yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil penilaian, pendidik dapat mengambil keputusan secara tepat untuk 

                                                             
107 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009). 129. 
108 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. 54. 
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menentukan langkah yang harus dilakukan selanjutnya. Hasil penilaian juga dapat 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk berprestasi lebih baik.
109

 

Allah SWT berfirman didalam Al-Qur‘an Surah Al-Zalzalah ayat 7-8 yang berbunyi: 

                              

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia akan 

melihat (balasan)nya. Dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, 

niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula.”110 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa barangsiapa yang melakukan kebaikan sekecil 

apapun itu akan mendapatkan balasan kebaikan pula, begitupun sebaliknya sekecil apapun 

kejahatan yang dilakukan akan mendapatkan balasan. Hal ini serupa dengan hasil belajar 

yang dilakukan oleh peserta didik.  

Ada tiga istilah yang terkait dengan konsep penilaian yang digunakan untuk 

mengetahui keberhasilan belajar peserta didik, yaitu pengukuran, penilaian, dan evaluasi 

yaitu sebagai berikut: 

a. Pengukuran (measurement)  

Pengukuran adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengukur dalam arti 

memberi angka terhadap sesuatu yang disebut obyek pengukuran atau obyek ukur. 

Mengukur pada hakekatnya adalah pemasangan atau korespodensi satu-satu antara angka 

yang diberikan dengan fakta yang diberi angka. Menurut Iskandar Pengukuran adalah 

suatu proses pemberian skor atau angka-angka terhadap suatu keadaan atau gejala 

berdasarkan aturan-aturan tertentu. Sedangkan Lutfi Wibawa memberikan pengertian 

―mengukur‖ sebagai suatu proses atau kegiatan untuk menentukan kuantitas sesuatu yang 

bersifat numerik.
111

 

b. Penilaian (assessment)  

Proses penilaian mencakup pengumpulan bukti yang menunjukkan pencapaian 

belajar peserta didik. Penilaian merupakan suatu pernyataan berdasarkan sejumlah fakta 

untuk menjelaskan karakteristik seseorang atau sesuatu. Penilaian mencakup semua 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan penilaian tidak terbatas pada karakteristik 

peserta didik saja, tetapi juga mencakup karakteristik metode mengajar, kurikulum, 

fasilitas, dan administrasi sekolah. Instrumen penilaian untuk peserta didik dapat berupa 

metode dan/atau prosedur formal atau informal untuk menghasilkan informasi tentang 

peserta didik. Instrumen penilaian dapat berupa tes tertulis, tes lisan, lembar pengamatan, 

pedoman wawancara, tugas rumah, dan sebagainya. Penilaian juga diartikan sebagai 

kegiatan menafsirkan data hasil pengukuran atau kegiatan untuk memperoleh informasi 

tentang pencapaian kemajuan belajar peserta didik.
112

 

c. Evaluasi (evaluation)  

Evaluasi merupakan suatu proses yang sistematis untuk menetukan atau 

membuat keputusan, sampai sejauhmana tujuan atau program telah tercapai. Pendapat 

yang sama juga dikemukakan oleh Wrightsone yang mengemukakan bahwa evaluasi 

pendidikan adalah penafsiran terhadap pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 

kearah tujuan atau nilai-nilai yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Evaluasi dapat juga 

                                                             
109 Tim Pusdiklat Pegawai, Pendidikan Dan Pelatihan Teknis Kegiatan Belajar Mengajar Bagi Pamong Belajar Modul 

05. Penilaian Hasil Belajar (Depok: Pusdiklat Pegawai Kemendikbud, 2016). 4. 
110 RI, Al-Qur‟an Tajwid Dan Terjemah. 599. 
111 Pegawai, Pendidikan Dan Pelatihan Teknis Kegiatan Belajar Mengajar Bagi Pamong Belajar Modul 05. Penilaian 

Hasil Belajar., 5. 
112 Ibid., 6-7. 



37 
 

diartikan sebagai proses menilai sesuatu berdasarkan kriteria atau tujuan yang telah 

ditetapkan yang selanjutnya diikuti dengan pengambilan keputusan atau obyek yang 

dievaluasi. Hasil dari kegiatan evaluasi adalah bersifat kualitatif. Lebih lanjut Anas 

Sudjono mengemuukakan bahwa evaluasi pada dasarnya merupakan penafsiran atau 

interpretasi yang bersumber pada data kuantitatif, sedang data kuantitatif merupakan hasil 

dari pengukuran.
113

 

Ada beberapa tujuan yang dapat dicapai melalui penilaian hasil belajar. seperti 

yang dikemukakan oleh Sudjana yang menyebutkan bahwa tujuan penilaian hasil belajar 

sebagai berikut:
114

 

1) Mendeskripsikan kecakapan belajar siswa sehingga dapat diketahui kelebihan dan 

kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau mata pelajaran yang ditempuhnya. 

Dengan pendeskripsian kecakapan tersebut dapat diketahui pula posisi kemampuan 

peserta didik dibandingkan dengan peserta didik lainnya.  

2) Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah, yakni 

seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah tingkah laku peserta didik ke arah 

tujuan pendidikan yang diharapkan.  

3) Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan dalam hal program pendidikan dan pengajaran serta sistem 

pelaksanaannya.  

4) Memberikan pertanggungjawaban (accountability) dari pihak satuan pendidikan 

kepada pihak yang berkepentingan. 

 

Adapun fungsi penilaian hasil belajar antara lain:
115

  

1) Fungsi formatif, yaitu penilaian yang dilakukan saat proses pembelajaran 

berlangsung dapat memberikan umpan balik baik bagi guru ataupun peserta didik 

apakah kompetensi dasar dan standar kompetensi telah tercapai.  

2) Fungsi sumatif, yaitu penilaian yang dilakukan pada akhir semester atau kwartal, 

sebagai hasilnya akan diketahui sampai sejauh mana pengetahuan, sikap, dan 

ketrampilan sebagai suatu tujuan yang telah tercapai.  

3) Fungsi diasnostik, yaitu penilaian berfungsi untuk mengungkapkan kesulitan-

kesulitan peserta didik. Proses ini dapat dilakukan pada permulaan PBM, selama 

PBM berlangsung atau pada akhir PBM.  

4) Fungsi selektif, yaitu dengan fasilitas terbatas, maka evaluasi dapat dipakai untuk 

menyeleksi masukan (input), guna disesuaikan dengan ruangan, tempat duduk atau 

fasilitas lain yang tersedia.  

5) Fungsi motivasi, yaitu pelaksanaan penilaian dapat memberikan motivasi kepada 

peserta didik untuk berprestasi yang lebih tinggi. 

 

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam melakukan penilaian. 

Setidaknya ada 7 prinsip yang harus diperhatikan oleh guru atau pengajar yang pada 

intinya menjadi faktor pendukung/penunjang dalam melakukan kegiatan penilaian, yaitu 

sebagai berikut:
116
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114 Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. 28. 
115 Ibid., 29. 
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1) Prinsip berkesinambungan (continuity)  

Kegiatan penilaian hasil belajar yang baik adalah penilaian yang dilaksanakan 

secara terus menerus (kontinu), artinya guru harus selalu memberikan penilaian 

kepada peserta didik sehingga kesimpulan yang diambil akan lebih tepat. Penilaian 

yang dilakukan secara teratur, terencana dan terjadwal maka memungkinkan bagi 

guru untuk memperoleh informasi yang dapat memberikan gambaran mengenai 

kemajuan dan perkembangan peserta didik dari awal hingga akhir program 

pembelajaran.  

2) Prinsip menyeluruh (comprehensive)  

Penilaian hasil belajar dapat dikatakan terlaksana dengan baik apabila penilaian 

tersebut dilaksanakan secara utuh dan menyeluruh, mencakup keseluruhan aspek 

tingkah laku siswa, baik aspek berfikir (cognitive domain), aspek nilai atau sikap 

(affective domain), maupun aspek keterampilan (psychomotor domain) yang ada 

dimasing-masing siswa.  

3) Prinsip obyektivitas (obyectivity)  

Prinsip obyektivitas ini terutama berhubungan dengan alat penilaian yang 

digunakan. Maksudnya, alat penilaian yang digunakan hendaknya mempunyai 

tingkat kebebasan dari subyektivitas atau bias pribadi guru yang bisa mengganggu. 

Suatu penilaian dikatakan memiliki obyektivitas apabila dalam pelaksanaannya tidak 

ada faktor subyektif yang mempengaruhi, baik yang menyangkut bentuk penilaian 

maupun dari pihak penilai sendiri.  

4) Prinsip validitas (validity)  

Validitas atau kesahihan merupakan suatu konsep yang menyatakan bahwa alat 

penilaian yang dipergunakan benar-benar dapat mengukur apa yang hendak diukur. 

Validitas merupakan ketepatan, misalnya untuk mengukur besarnya partisispasi 

siswa dalam proses pembelajaran, bukan diukur melalui nilai yang diperoleh saat 

ulangan, tetapi dilihat melalui kehadiran, konsentrasi pada saat belajar, dan ketepatan 

dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru dalam arti relevan dengan 

permasalahannya.  

5) Prinsip reliabilitas (reliability)  

Reliabilitas menurut Sekaran adalah suatu pengukuran sejauhmana pengukuran 

tersebut tanpa bias (bebas kesalahan – error free) dan karena itu menjamain 

pengukuran yang lintas waktu dan lintas beragam item dalam instrument. Dalam kata 

lain kehandalan suatu pengukuran merupakan suatu indikasi mengenai stabilitas dan 

konsistensi dimana instrument mengukur konsep dan membantu menilai ketepatan 

sebuah pengukuran. Artinya hasil dari suatu penilaian yang dilakukan menunjukkan 

suatu ketepatan ketika diberikan kepada para siswa yang sama dalam waktu yang 

berlainan.  

6) Prinsip penggunaan kriteria  

Penggunaan kriteria yang diperlukan dalam penilaian adalah pada saat memasuki 

tingkat pengukuran dengan menggunakan standar mutlak (penilaian acuan patokan) 

maupun pengukuran dengan standar relatif (penilaian acuan norma). Dalam penilaian 

acuan patokan, misalnya apabila siswa diberi 100 soal dan setiap soal memiliki bobot 

1, maka kedudukan siswa ditentukan berdasarkan jumlah jawaban yang benar 

terhadap pertanyaan tersebut. Apabila angka 70 dianggap bahwa siswa telah 

menguasai materi maka siswa dinyatakan berhasil apabila mendapat angka 70 atau 

lebih. Sedangkan penilaian acuan norma dilakuikan dengan membandingkan nilai 

yang diperoleh seorang siswa dengan nilai siswa-siswa lainnya dikelas tersebut.  
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7) Prinsip kegunaan  

Prinsip kegunaan ini menyatakan bahwa penilaian yang dilakukan hendaklah 

merupakan sesuatu yang bermanfaat, baik bagi siswa maupun bagi pelaksana atau 

guru. Apabila pelaksanaan penilaian hanya akan menyusahkan siswa, tanpa ada 

manfaat bagi dirinya secara pedagogis, maka sebaiknya penilaian itu tidak dilakukan. 

Kemanfaatan ini diukur dari aspek waktu, biaya dan fasilitas yang tersedia maupun 

jumlah siswa yang akan mengikutinya. 

 

Penilaian hasil belajar dapat menggunakan berbagai teknik penilaian sesuai 

dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai. Ditinjau dari tekniknya, penilaian dibagi 

menjadi dua yaitu tes dan non tes. 

1) Teknik Tes 

Teknik tes merupakan teknik yang digunakan dengan cara melaksanakan tes 

berupa pertanyaan yang harus dijawab, pertanyaan yang harus ditanggapi atau tugas 

yang harus dilaksanakan oleh orang yang di tes. Dalam hal tes hasil belajar yang 

hendak diukur adalah kemampuan peserta didik dalam menguasai pelajaran yang 

disampaikan meliputi aspek pengetahuan dan keterampilan. Berdasarkan 

pelaksanaannya secara garis besar alat penilaian dengan teknik tes dapat 

dikelompokkan sebagai berikut:
117

 

a) Tes Tertulis 

Tes tertulis adalah suatu teknik penilaian yang menuntut jawaban secara 

tertulis, baik berupa pilihan maupun isian. Bentuk tes tertulis biasanya untuk 

mengukur kompetensi kognitif peserta didik dan disajikan dalam bentuk tes 

obyektif seperti benar-salah, isian singkat, pilihan ganda atau menjodohkan dan 

non obyektif seperti essay berstruktur dan bebas. 

 

b) Tes Lisan 

Tes lisan adalah teknik penilaian hasil belajar yang pertanyaan dan 

jawabannya atau pernyataannya atau tanggapannya disampaikan dalam bentuk 

lisan dan spontan. Tes jenis ini memerlukan daftar pertanyaan dan pedoman 

pensekoran. Bentuk tes lisan selain dapat digunakan untuk mengukur kompetensi 

kognitif dan afektif juga dapat digunakan untuk mengukur kompetensi 

psikomotorik. Bentuk tes ini umumnya disajikan dalam bentuk wawancara dan 

kuis. 

 

2) Teknik Non Tes 

Penilaian nontes adalah proses penilaian yang dilakukan tidak dengan 

melakukan tes atau ujian. Penilaian nontes cocok diterapkan untuk program PAUD 

dan keaksaraan. Ada beberapa cara yang dapat ditempuh untuk melakukan penilaian 

hasil pembelajaran tanpa melakukan tes, antara lain: pengamatan partisipatif, 

wawancara informal, catatan anekdot, catatan harian, portofolio.
118
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4. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku akibat proses pendidikan sesuai dengan 

tujuan pendidikan. Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang 

mengikuti proses belajar mengajar. Tujuan pendidikan bersifat ideal, sedangkan hasil belajar 

bersifat aktual. Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidikan, sehingga 

hasil belajar yang diukur sangat tergantung pada tujuannya.
119

 

Seperti yang kita tahu bahwa hasil belajar merupakan pencapaian yang diperoleh dari 

proses belajar. Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, 

tidak bisa menjadi bisa, yang diperoleh oleh siswa setelah mengalami aktivitas belajar. 

Menurut Nana Sudjana hasil belajar meliputi:
120

 

d. Penilaian pencapaian kompetensi peserta didik 

e. Memperbaiki proses pembelajaran 

f. Sebagai bahan penyusun laporan kemajuan belajar peserta didik 

g. Mengetahui kemampuan hasil belajar siswa 

h. Mendiagnosis kesulitan belajar siswa 

i. Memberikan umpan balik atau perbaikan proses belajar mengajar 

j. Penentuan kenaikan kelas 

k. Memotivasi belajar siswa dengan cara mengenal dan memahami diri untuk merangsang 

usaha perbaikan diri. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 63 bahwa penilaian 

hasil belajar dilakukan oleh pendidik, satuan pendidikan, dan oleh pemerintah. Penilaian hasil 

belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, 

dan perbaikan hasil dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir 

semester, dan ulangan kenaikan kelas. Penilaian pendidik digunakan untuk menilai 

pencapaian kompetensi peserta didik, bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan 

memperbaiki proses pembelajaran.
121

 

Hasil belajar Pendidikan Agama Islam adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam 

mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah memahami 

belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.
122

 

Hasil belajar Pendidikan Agama Islam dapat diukur menggunakan angka/skor, objek 

yang diukur berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai satu kesatuan yang utuh 

yang menunjukkan kualitas perilaku belajar dari peserta didik. Subjek dalam hal ini 

menunjuk pada peserta didik, objek menunjuk kepada domain hasil belajar, dan kejadian 

ditunjukkan oleh kualitas perilaku belajar peserta didik.
123
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C. Hubungan Kreativitas Guru Dengan Hasil Belajar 

Guru merupakan ujung tombak berlangsungnya kegiatan pembelajaran, sehingga 

memiliki peran dan fungsi penting sebagai sumber belajar dan bahkan kerapkali mendominasi 

proses transformasi nilai ilmu pengetahuan dan lain-lainnya kepada peserta didik. Realita yang 

ada, kemampuan guru akan menghasilkan pembentukan kualitas peserta didiknya. Akan tetapi, 

mungkin saja penguasaan guru terhadap bahan ajar atau materi pelajaran yang diberikan sudah 

cukup memadai, tetapi karena kekurangmampuan mengemasnya dalam pembelajaran, kurangnya 

kreativitas, monoton, membosankan, kurang menarik, dan lain sebagainya akhirnya berujung 

dengan pencapaian hasil pendidikan yang kurang memadai.
124

 

Kreativitas pembelajaran guru yang rendah antara lain diwujudkan melalui tindakan 

kurang peduli, sekedar menjalankan tugas, orientasi terhadap prestasi yang rendah, produktivitas 

yang rendah, kurang efisien dan efektif, kurang disiplin, membosankan anak didik dan lain 

sebagainya, sehingga langsung maupun tidak langsung sangat berdampak terhadap pencapaian 

kualitas hasil belajar bagi peserta didik.
125

 

Kreativitas guru bukan merupakan sikap dan perilaku yang bersifat bawaan atau bakat 

lahiriah seseorang, melainkan sesuatu hal yang dapat dipelajari. Oleh karenanya sikap pesimistis 

dalam upaya meningkatkan kreativitas pembelajaran guru bukan merupakan hal yang mustahil, 

sebaliknya optimistis bahwa sikap dan perilaku sedemikian rupa dapat dibina dan dikembangkan 

terhadap guru. Dalam mengembangkan kreativitas guru, terdapat sejumlah hal yang perlu 

diperhatikan yaitu sebagai berikut:
126

 

1. Kreativitas bukan merupakan sifat atau bakat bawaan melainkan dapat dipelajari dan diolah 

oleh setiap orang. 

2. Kreativitas merupakan hasil kemampuan nalar yang mendorong seseorang untuk berupaya 

dan mencari sesuatu yang baru. 

3. Kegagalan merupakan jalan keberhasilan, sehaingga dalam mewujudkan kreativitasnya 

seseorang tidak boleh takut terhadap kesalahan maupun kegagalan. 

4. Kehidupan menyimpan berbagai misteri yang pelik dan tersembunyi, sehingga orang harus 

memberdayakan pemecahan problematika hidup dari berbagai sudut pandang dan terbuka 

terhadap gagasan/ide, pendapat dan hal-hal lain yang muncul berkaitan dengan pemecahan 

problematika tersebut. 

5. Karya yang kreatif menuntut sikap penerimaan terhadap subjektivitas, toleransi terhadap 

perbedaan, pemanfaatan pendapat orang lain dan penghormatan terhadap pengalaman serta 

pendapat orang lain. 

6. Pemikiran kreatif merupakan pencerahan harapan untuk meraih hasil dan tujuan yang lebih 

baik, sehingga keberhasilan sekolah amat ditentukan oleh kreativitas orang-orang yang ada di 

dalamnya, termasuk guru. 

7. Pengembangan kreativitas membutuhkan kemampuan untuk mendayagunakan potensi-

potensi yang ada baik dari dalam maupun dari luar diri seorang kreator. 

8. Dalam diri setiap orang telah tercipta kekuatan yang akan mendorong pengembangan 

kreativitasnya, tetapi sering tidak digunakan sebagaimana mestinya dan terperosok ke dalam 

pencarian identitas, konsisten dengan rutinitas dan terkungkung dalam batasan-batasan 

sempit. 
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Piaget mengemukakan bahwa dalam mengembangkan kreativitas dalam melaksanakan 

proses pembelajaran ada sejumlah langkah yang perlu diperhatikan oleh seorang guru, yaitu 

antara lain:
127

 

1. Guru perlu menentukan topik yang dapat dipelajari oleh peserta didik. 

2. Guru perlu memilih atau mengembangkan aktivitas kelas selaras dengan topik yang dipilih. 

3. Guru harus mengetahui adanya kesempatan untuk mengemukakan pertanyaan yang 

menunjang proses pemecahan masalah. 

4. Guru perlu menilai pelaksanaan tiap kegiatan, memperhatikan keberhasilan dan melakukan 

revisi. 

Semakin tinggi kreativitas guru, maka semakin besar pula peluangnya untuk mencapai 

tujuan dari pendidikan. Hasil belajar yang diperoleh peserta didik sangat berkaitan erat dengan 

kreativitas yang dimilikinya. Selain itu, dalam buku Utami Munanadar, kreativitas juga berfungsi 

penuh terhadap peningkatan hasil belajar.
128

 Adapun fungsi kreativitas terhadap hasil belajar 

adalah sebagai berikut:
129

 

1. Dengan kreativitas, siswa belajar akan bertambah giat.  

2. Pengembangan kreativitas bagi siswa akan dapat memupuk dan merangsang proses belajar 

siswa sehingga hasil belajarnya akan baik.  

3. Dengan kreatif dalam belajar, maka siswa akan dapat mewujudkan aktualisasi diri.  

4. Kreativitas atau berpikir kreatif  

5. Kreativitas memungkinkan siswa untuk meningkatkan prestasi belajar.  

6. Dengan berkreativitas akan membantu siswa menempatkan diri dalam situasi belajar yang 

tepat.  

 

Dengan demikian, kreativitas mempunyai hubungan yang erat terhadap hasil belajar 

siswa, sebab guru yang memiliki kreativitas tinggi akan selalu membuat peserta didik memiliki 

minat belajar yang tinggi, rasa percaya diri serta tidak mudah putus asa sehingga ia selalu belajar 

untuk memperoleh hasil belajar yang memuaskan. 

 

D. Pandemi Covid-19 

1. Pengertian Pandemi Covid-19 

Pandemi berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata pan yang artinya semua dan kata 

demos yang berarti rakyat. Pandemi secara istilah adalah penyakit menular yang 

penularannya dapat menyebar luas kebeberapa benua atau seluruh dunia dan mempengaruhi 

orang dalam skala besar. Contoh pandemi yang pernah terjadi diantaranya adalah pandemi 

influenza 1918 (flu spanyol) dan pandemi flu 2009 atau yang dikenal sebagai ―HINI‖, yang 

menjadi pandemi hingga 2020 ini adalah HIV/AIDS dan Corona Virus.
130

 

Pandemi Coronavirus Disease-19 (COVID-19) adalah penyakit atau wabah yang 

menyebar dari suatu wilayah ke beberapa negara dan mempengaruhi sejumlah besar orang di 

seluruh dunia termasuk Indonesia. Virus corona menyebar luas di dunia dengan cepat. Istilah 

                                                             
127 Ibid. 25-26. 
128 Manandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. 183. 
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pandemi tidak ada hubungannya dengan keganasan penyakit melainkan karena 

penyebarannya yang meluas.
131

 

Coronavirus adalah virus baru dan penyakit yang tidak diketahui sebelum mewabah 

di Wuhan, China pada Desember 2019. COVID-19 adalah singkatan dari CoronaVirus 

Disease-2019. WHO (Organisasi Kesehatan Dunia) secara resmi menyatakan virus corona 

(COVID-19) sebagai pandemi pada 9 Maret 2020. COVID-19 merupakan penyakit menular 

yang diakibatkan oleh jenis virus korona yang baru. Mayoritas orang yang terinfeksi COVID-

19 mengalami penyakit pernapasan ringan hingga sedang serta bisa sembuh tanpa perlu 

perawatan khusus. Orang tua dan orang yang memiliki masalah kesehatan seperti penyakit 

kardiovaskular, diabetes, penyakit pernapasan kronis, dan kanker memiliki kemungkinan 

tinggi terjangkit penyakit serius. COVID-19 bisa menyebar melalui tetesan air liur atau cairan 

dari hidung ketika orang yang terinfeksi bersin atau batuk. Etika pernapasan di depan umum 

perlu dijaga dengan baik.
132

 

 

E. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Sebelum membahas pengertian pendidikan Islam maka terlebih dahulu dikemukakan 

arti pendidikan pada umumnya. Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani 

yaitu paedagogia, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian 

diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan kata education yang berarti pengembangan 

atau bimbingan. Dalam bahasa Arab ini sering diterjemahkan dengan kata Tarbiyah yang 

berarti pendidikan.
133

 

Pedagogia atau ilmu kependidikan ialah ilmu pengetahuan yang menyelidiki, 

merenungkan tentang segala gejala perbuatan mendidik. Paedagogos (pendidik atau ahli 

didik) ialah orang yang tugasnya membimbing anak dalam pertumbuhannya ke arah dapat 

berdiri sendiri.
134

 

Secara terminologi pendidikan agama Islam adalah merupakan usaha sadar untuk 

mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan anak dengan segala potensi yang 

dianugrahkan Allah kepadanya agar mampu mengemban amanat dan tanggung jawab sebagai 

khalifah Allah di bumi dalam pengabdiannya kepada Allah.
135

 

Sedangkan Pendidikan Agama Islam menurut para ahli yaitu: 

a. Menurut Nur Uhbiyati, pendidikan agama Islam ialah suatu sistem kependidikan yang 

mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh  hamba Allah.
136

 

b. Zakiyah Daradjat mendefinisikan pendidikan agama Islam sebagai suatu usaha berupa 

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya 

dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta menjadikannya sebagai pandangan 

hidup.
137
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Allah SWT berfirman: 

                             

              

Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 

kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-

Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!"138
 

Ayat diatas terdapat kata mengajarkan yang merupakan salah satu bentuk dari 

pendidikan yaitu pengajaran terhadap peserta didik agar mempunyai pengetahuan yang luas. 

Berdasarkan definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan agama Islam 

adalah kegiatan pendidikan berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap pertumbuhan 

rohani dan jasmani anakyang bertujuan membentuk anak didik agar setelah mereka 

memperoleh pendidikan itu ia dapat meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan 

seluruh ajaran islam sehingga mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

2. Dasar Pendidikan Agama Islam 

a. Dasar Religius 

Menurut Zuhairini, yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar yang 

bersumber dari ajaran Islam yang tertera dalam al-Qur‘an maupun al- Hadits. Menurut 

ajaran Islam melaksanakan pendidikan agama Islam merupakan perintah dari Tuhan dan 

merupakan ibadah kepada-Nya.
139

 

Firman Allah Swt surah At-Tahrim ayat 6: 

                             

                            

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat- malaikat 

yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.140 

Dari ayat di atas memberikan pengertian kita bahwa dalam ajaran Islam memang 

perintah untuk melaksanakan pendidikan agama ini secara langsung dipahami dari 

perintah, seperti menjaga diri dan keluarga dari siksa api neraka. 
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b. Dasar Yuridis Formal 

Menurut Zuhairini dkk, yang dimaksud dengan yuridis formal yaitu pelaksanaan 

pendidikan agama Islam yang berasal dari perundang-undangan yang secara langsung 

atau tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama 

Islam di sekolah-sekolah ataupun lembaga- lembaga pendidikan formal di Indonesia. 

 

c. Dasar Psikologis 

Semua manusia dalam hidupnya di dunia ini selalu membutuhkan adanya suatu 

pegangan hidup hidup yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada 

suatu perasaan yang mengakui adanya suatu zat yang maha kuasa, tempat berlindung dan 

tempat mereka memohon pertplongan. Mereka akan merasa tenang dan tentram hatinya 

jika mereka mendekat dan mengabdi kepada zat yang maha kuasa. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah surat ar- Rad ayat 28: 

                        

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 

tenteram.‖141
 

Karena manusia akan terus berusaha mendekatkan diri pada Tuhannya tetapi cara 

mereka mengabdi dan mendekatkan diri pada tuhan itu berbeda-beda sesuai dengan 

ajaran agama yang dianut, itulah sebabnya bagi orang-orang muslim diperlukan adanya 

pendidikan agama Islam agar dapat mengarahkan fitrah mereka kearah yang benar 

sehingga mereka akan mendapat mengabdi dan beribadah sesuai dengan ajaran Islam 

Tanpa adanya pendidikan agama Islam dari suatu generasi ke generasi berikutnya maka 

orang akan semakin jauh dari agama yang benar.
142

 

 

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau kegiatan selesai. 

Maka pendidikan, karena merupakan suatu usaha dan kegiatan yang berproses melalui tahap-

tahap dan tingkatan-tingkatan, tujuannya bertahap dan meningkat. Tujuan pendidikan 

bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan 

dari kepribadian seseorang, berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya.
143

 

Tujuan pendidikan merupakan salah satu dari komponen pendidikan, oleh karena itu 

harus dirumuskan terlebih dahulu sebelum merumuskan komponen-komponen yang lain. 

Perumusan tujuan pendidikan Islam harus berorientasi kepada hakekat pendidikan Islam itu 

sendiri yang meliputi: Pertama; tentang tujuan dan tugas hidup manusia, penekannannya 

adalah bahwa manusia hidup bukan kebetulan dan sia-sia, sehingga peserta didik bisa 

melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya untuk mengabdi kepada Tuhan sebaik-baiknya. 

Kedua, rumusan tujuan tersebut hatus sejalan dan memperhatikan sifat-sifat dasar (fitrah) 

manusia tentang nilai, bakat, minat dan sebagainya yang akan membentuk karakter peserta 

didik. Ketiga, tujuan pendidikan Islam sesuai dengan tuntutan masyarakat dengan tidak 

menghilangkan nilai-nilai lokal yang bersumber dari budaya dan nilai-nilai ilahiyah yang 

bersumber dari wahyu Tuhan demi menjaga keselamatan dan peradaban umat manusia. 

Keempat, tujuan pendidikan Islam harus sejalan dengan keinginan manusia untuk mencapai 
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kebahagiaan hidup. Yakni pendidikan Islam tidak semata-mata mementingkan urusan dunia 

tetapi adanya keselaran antara kehidupan dunia dan dan kehidupan akhirat dikemudian 

hari.
144

 

Islam menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu merealisasikan tujuan 

hidupnya sebagaimana telah digariskan oleh Allah. Tujuan hidup manusia itu menurut Allah 

ialah beribadah kepadaNya. 

Ini diketahui dari ayat 56 surat al- Dzariyat: 

                 

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 

kepada-Ku‖.
145

 

Menurut Athiyah al- Abrasy dalam kajiannya tentang pendidikan Islam telah 

menyimpulkan tiga tujuan umum pendidikan Islam yaitu: 

a. Pembentukan akhlak mulia 

b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat 

c. Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi-segi pemanfaatannya.
146

 

Menurut al-Ghazaly tujuan pendidikan adalah beribadah dan  taqarrub kepada Allah 

dan kesempurnaan insani yang tujuannya kebahagiaan dunia dan akhirat.
147

 Sampai di sini 

dapat dilihat bahwa para ahli pendidikan Islam sepakat bahwa tujuan umum pendidikan Islam 

ialah manusia yang baik itu ialah manusia yang beribadah kepada Allah. Quth menghendaki 

manusia yang baik itu ádalah manusia yang takwa lepada Allah. 

4. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Secara garis besar ruang lingkup pendidikan agama Islam itu terdiri dari bidang 

akidah, ibadah dan akhlak. Adapun bidang lainnya dapat diberikan setelah anak dapat 

memahami dan mengaplikasikan ketiga bidang pokok diatas. Mengenai hal-hal tersebut 

diatas dapat dikemukakan sebagai berikut: 

a. Bidang Akidah, merupakan bidang yang sangat prinsipil bagi ajaran Islam, yaitu bertugas 

untuk mengajarkan makhluk agar percaya (beriman) kepada Allah. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah SWT di dalam Al-Qur‘an Surah Al-Baqoroh ayat 186 yang berbunyi: 

                            

             

Artinya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka 

(jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan permohonan orang yang 

berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala 

perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada 

dalam kebenaran.”148 (QS. Al-Baqoroh : 186) 
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b. Bidang Ibadah, bidang ini merupakan implementasi dari pengakuan (iman) seorang 

hamba kepada Tuhannya dan cenderung untuk diartikan sebagai kegiatan ritual (ibadah 

makhdah) yaitu ibadah secara langsung, misalnya shalat, puasa, zakat dan haji. Allah 

SWT berfirman dalam Al-Qur‘an surah Al-Baqoroh ayat 21 yang menjelaskan tentang 

perintah kepada seluruh umat manusia untuk selalu beribadah dan menyembah hanya 

kepada Allah SWT, sebagai berikut: 

                                

Artinya: “Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-

orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.”149
 (QS. Al-Baqoroh : 21) 

 

c. Bidang Akhlak, bidang ini menekankan pada ketinggian prilaku moral seorang muslim 

dalam kehidupannya sehari-hari dan hal ini  dapat  dikatakan sebagai cerminan dari 

kualitas atau kesempurnaan iman seseorang.
150

 Allah SWT Berfirman dalam Al-Qur‘an 

Surah Al-Baqoroh ayat 83 yang berbunyi: 

                            

                       

                   

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 

janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, 

kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata 

yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. kemudian kamu 

tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu 

berpaling.”151
 (QS. Al-Baqoroh : 83) 

 

Dalam kaitan tersebut dapat dipahami bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam 

meliputi keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara: 

a. Hubungan manusia dengan Allah 

b. Hubungan manusia dengan sesama manusia 

c. Hubungan manusia dengan dirinya 

d. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya.
152
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5. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Menurut Muhammad Yahdi, pendidikan Islam memiliki fungsi penting. Pendidikan 

diakui sebagai satu kekuatan (education of power) yang menentukan prestasi dan 

produktivitas di bidang lain. Sebagai satu kekuatan berarti pendidikan mempunyai 

kewenangan yang cukup kuat bagi rakyat banyak untuk menentukan suatu dunia atau arah 

kehidupan yang pasti. Dapat dikatakan bahwa seseorang tidak memiliki fungsi dalam 

kehidupan masyarakat tanpa melalui proses pendidikan.
153

 

Pendidikan Islam memiliki keunikan yang tidak dimiliki pendidikan lain, dapat 

menumbuhkan kecerdasan intelektual, spiritual, emosional, dan sosial. Fungsi tersebut 

berjalan seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan yang dialami oleh setiap orang. 

Karena itu pendidikan Islam tidak mengenal kelompok usia tertentu, kelompok sosial 

tertentu, dan lingkungan pekerjaan tertentu. Akan tetapi pendidikan dapat mengikuti irama 

masyarakatnya. Adapun fungsi pendidikan Islam yaitu menumbuhkan kecerdasan 

emosional.
154

   

Sebagai suatu subyek pelajaran, pendidikan agama Islam mempunyai fungsi berbeda 

dengan subyek pelajaran yang lain. Ia dapat memiliki fungsi yang bermacam-macam, sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai masing-masing lembaga pendidikan.
155

 Namun secara 

umum, Abdul majid mengemukakan bahwa kurikulum pendidikan agama Islam untuk 

sekolah/madrasah berfungsi sebagai berikut: 

a. Pengembangan 

Pengembangan merupakan upaya peningkatan, keimanan dan ketaqwaan anak 

didik kepada Allah SWT, yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Sekolah 

berfungsi untuk mengembangkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada Allah 

SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga sehingga nilai keimanan dan 

ketaqwaan terus berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 

b. Penyaluran  

 Yaitu memberikan kesempatan kepada anak didik yang memiliki bakat dan 

kemampuan khusus dalam bidang pendidikan agama Islam untuk menyalurkannya agar 

bakat tersebut berkembang secara optimal. 

c. Perbaikan 

 Perbaikan adalah usaha yang dilaksanakan utnuk memperbaiki kesalahan- 

kesalahan, kelemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangan peserta didik dalam 

keyakinan, pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Pencegahan 

Pencegahan merupakan upaya menangkal hal-hal negatif yang datang dari 

lingkungan atau budaya asing yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 

perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. Oleh karena itu anak didik 

diberikan penjelasan tentang hal-hal negatif yang datang dari lingkungan atau budaya 

asing yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam dan kepribadian bangsa Indonesia. 

Anak didik diberikan motivasi agar mereka memahami, mnghayati dan mengamalkan 

ajaran islam untuk menangkal pengaruh negatif yang datang baik dari dalam maupun 

yang datang dari luar mereka. 

 

 

 

                                                             
153 Muhammad Yahdi, ―FUNGSI PENDIDIKAN ISLAM DALAM KEHIDUPAN MANUSIA,‖ Lentera Pendidikan : 

Jurnal Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Vol. 13, no. 2 (December 21, 2010): 211–225, http://journal.uin-

alauddin.ac.id/index.php/lentera_pendidikan/article/view/3822. 
154 Ibid. 
155 Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi; Konsep Dan Implementasi Kurikulum 2004. 136. 
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e. Penyesuaian 

Penyesuaian adalah usaha untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik 

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungan sesuai 

dengan ajaran agama Islam. 

f. Sumber Nilai 

Pendidikan agama Islam merupakan sumber nilai yang memberikan pedoman 

hidup bagi pemeluknya dalam mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

 

g. Pengajaran 

Pengajaran merupakan usaha penyampaian materi pelajaran kepada siswa dalam 

kegiatan proses belajar mengajar, lembaga pendidikan harus dapat menentukan dan 

memilih pengetahuan apa saja yang bermanfaat bagi anak didik yang dapat dipergunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu anak didik haruslah diberikan pengetahuan 

yang fungsional agar ditanamkan dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
156

 

 

 

6. Materi Kelas 10 SMK 

a. Gemar Menuntut Ilmu dan Mengamalkannya 

1) Kajian QS. At-Taubah : 122 Tentang Pentingnya Menuntut Ilmu 

Agama Islam tidak akan mendapat tempat yang baik, apabila orang-orang 

islam tidak mempunyai pengetahuan yang matang dan fikiran yang sehat. Oleh 

karena itu, pengetahuan bagi Islam bagaikan ruh (nyawa) bagi manusia. Hidup dan 

kehidupan membutuhkan ilmu untuk mengatur dunia. Sehingga para Malaikat yang 

tidak dibekali ilmu mengatur dunia tetap kalah oleh Nabi Adam dalam hal 

pengetahuan. Menuntut ilmu sebagaimana yang dimaksud adalah ilmu yang dapat 

menjembatani manusia untuk menuju pintu gerbang kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Dan bukanlah ilmu yang menjadi penyebab kehancuran umat manusia.
157

 

Setiap umat Islam diwajibkan untuk menuntut ilmu sejak dari buaian ibu 

sampai dengan liang lahat. Orang yang berilmu atau yang memiliki pengatahuan 

menempati derajat yang tinggi. Bahkan, ilmu lebih utama daripada berperang. Hal ini 

dijelaskan dalam QS. At-Taubah : 122, Allah SWT berfirman: 

                           

                     

Artinya: “Dan tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 

orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga dirinya”.
158

 

 

Penjelasan dalam Tafsir al-Maraghi dikatakan bahwa tidaklah sepantasnya 

bagi orang-orang mukmin, dan juga tidak diwajibkan agar mereka semuanya 

berangkat menuju medan peperangan. Sebab, sebenarnya perang itu hukumnya 

fardhu kifayah, yang jika telah ditunaikan oleh sebagian kaum muslimin maka 

                                                             
156 Ramayulis, dkk, Metode Pendidikan ..., 25-26. 
157 Jumadi Kubro, Materi Ceramah KULTUM (Surakarta: CV ITA Surakarta, 2009). 69-71. 
158 RI, Al-Qur‟an Tajwid Dan Terjemah. 206. 
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gugurlah kewajiban yang lain, bukan fardhu „ain, yang wajib dilakukan oleh setiap 

muslim. Akan tetapi, hukum fardhu kifayah tersebut bisa menjadi fardhu „ain apabila 

Rosulullah SAW sendiri keluar dan memerintahkan semua kaum mukmin menuju 

medan perang.
159

 

Kaum muslimin akan mengalami kebodohan jika seluruh umat Islam terlibat 

dalam peperangan. Aktivitas belajar dan mengajar menjadi tidak ada, sebab orang-

orang yang berilmu sebagai guru telah berangkat berperang, yang kemungkinan juga 

akan terbunuh. Maka dengan cara sebagian orang tidak berangkat dan tinggal di 

Madinah, belajar untuk memahami agama, baca tulis, berhitung, yang semua itu 

untuk mendalami Al-Qur‘an dan Hadits. Ayat tersebut merupakan isyarat tentang 

wajibnya memahami agama dan bersedia mengajarkannya di berbagai wilayah Islam 

serta memahamkan orang-orang lain kepada agama. Sehingga, mereka mengetahui 

hukum-hukum agama secara umum yang wajib diketahui oleh setiap mukmin untuk 

melaksanakan ketaatan kepada Allah SWT.
160

 

Orang-orang yang mendalami agama, mereka memperoleh derajat yang 

tinggi di sisi Allah SWT, dan tidak kalah tingginya dari kaum pejuang yang 

mengorbankan harta dan jiwa dalam meninggikan kalimat Allah SWT, membela 

Agama Islam. Bahkan, mereka bisa jadi lebih utama dari para prajurit yang pergi 

berperang kecuali kondisi ketika mempertahankan agama menjadi fardhu „ain bagi 

setiap muslim. 

 

2) Kajian Hadits Tentang Pentingnya Menuntut Ilmu 

 

 ووضِعً  الله صلى الله عليه وسلـم  طلََبُ الْعِلْم فـَرْيْضَةً عَلى كُلّ مُسْلِمٍ عْنْ انََسٍ ابِْنُ مَالِكٍ قَلَ قاَلَ رَسُوْل 
رُأهْلِهِ كَمُقِلِّدِ الْْنََا زيِْرِ لَْْوْهَرَوللَؤْلُؤَ وَالذَّهَبَ  العِلْمِ  عِنْدَ غَيـْ  

Artinya: “Dari Anas bin Malik ia berkataRosulullah Saw. Telah bersabda : 

Menuntut ilmu adalah wajib bagi setiap muslim dan orang yang meletakkan ilmu 

kepada orang yang bukan ahlinya (orang yang enggan untuk menerimanya dan 

orang yang menertawakan ilmu agama) seperti orang yang mengalungi beberapa 

babi dengan beberapa permata, dan emas”. (H.R. Ibnu Majah) 

Dari hadits tersebut diatas mengandung pengertian, bahwa mencari ilmu itu 

wajib bagi setiap muslim, kewajiban itu berlaku bagi laki-laki maupun perempuan, 

anak-anak maupun orang dewasa dan tidak ada alasan untuk malas mencari ilmu. 

Ilmu yang wajib diketahui oleh settiap muslim adalah ilmu-ilmu yang berkaitan 

dengan tata cara peribadatan kepada Allah SWT. Sedangkan ibadah tanpa ilmu akan 

mengakibatkan kesalahan-kesalahan dan ibadah yang salah tidak akan dapat diterima 

oleh Allah. Sedangkan orang yang mengajarkan ilmu kepada orang yang tidak 

mengetahui atau tidak paham maka akan sia-sia. Maksudnya, ilmu itu harus 

disampaikan sesuai dengan taraf berfikir si penerima ilmu, memberikan ilmu secara 

tidak tepat diibaratkan mengalungkan perhiasan pada babi, meskipun babi diberikan 

perhiasan kalung emas maka babi tetap kotor dan menjijikkan.
161

 

 

                                                             
159 M. Khamzah Dkk, Modul Hikmah Qur‟an Hadits Kelas 11 MA (Sragen: Prima Pustaka, 2021). 59. 
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3) Sikap dan Perilaku Gemar Menuntut Ilmu Yang Mencerminkan QS. At-

Taubah : 122 dan Hadits Terkait 

Adapun sikap dan perilaku gemar menuntut ilmu yang mencerminkan QS. 

At-Taubah : 122 dan hadits terkait dalam kehidupan sehari-hari, yakni sebagai 

berikut: 

a) Memiliki motivasi untuk menuntut ilmu sepanjang hidup karena mencari dan 

menuntut ilmu merupakan bagian dari jihad fi sabilillah. dengan menuntut ilmu 

berarti seseorang berperang melawan kebodohan, ketidaktahuan, 

keterbelakangan, dan kemiskinan  

b) Mempunyai semangat untuk menuntut ilmu dan memiliki semangat untuk 

mengajarkan kembali pada orang lain. hal tersebut bukan hanya untuk meraih 

predikat sebagai orang yang dimuliakan Allah SWT, tetapi juga untuk mengejar 

ketertinggalan umat islam. umat islam tidak akan bangkit hanya dengan ibadah 

ritual saja, melainkan melalui ilmu yang disinergikan dengan kekuatan ibadah 

mereka. 

c) Berusaha sekuat tenaga untuk senantiasa meningkatkan ilmu pengetahuan 

sebagai ikhtiar atau usaha agar tidak tertinggal oleh laju perkembangan zaman. 

d) Seluruh ilmu yang sudah didapat harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga kemaslahatan dan manfaat bagi sesama umat dapat terwujud. sementara 

itu, Allah SWT sangat murka kepada orang yang tidak mau mengamalkan ilmu 

yang dimilikiya.  

e) Menghindari sikap sombong dan bangga karena memiliki ilmu karena 

kepandaian yang dimiliki seseorang diibaratkan hanya sedikit saja dari ilmu 

Allah SWT.
162

 

 

F. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti dibawah dan thesa yang berarti kebenaran. 

Menurut Sugiono hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori ang relevan, 

belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
163

 Dilihat 

dari kerangka berpikir hipotesis yang diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Teoritis 

Terdapat hubungan antara kreativitas guru di masa pandemi covid-19 dengan hasil belajar 

peserta didik di SMK Ma‘arif NU 1 Purbolinggo. 

2. Hipotesis Statistik  

a. (  ):β=0 Tidak terdapat hubungan antara kreativitas guru di masa pandemi covid-19 

dengan hasil belajar peserta didik di SMK Ma‘arif NU 1 Purbolinggo. 

b. (  ):β≠0 Terdapat hubungan antara kreativitas guru di masa pandemi covid-19 dengan 

hasil belajar peserta didik di SMK Ma‘arif NU 1 Purbolinggo. 
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